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ABSTRAK

Cici Melawati Chintia (200303003). Pembimbing | Dr. Ajeng Gelora
Mastuti, M.Pd dan Pembimbing 1l Dina Amalya Lapele, M.Pd. Judul “Analisis
Pemahaman Konsep Matematika Siswa dengan Model Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) Pada Materi Aljabar”. Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon.
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam
bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interprestasi dan mampu
mengaplikasikannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs), pemahaman konsep
matematika siswa pada model pembelajaran CUPs dan pengaruh model
pembelajaran CUPs terhadap pemahaman konsep siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian ini adalah penelitian Mixed Method. Sampel penelitian adalah siswa
kelas VIlla di MTs SBB. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal
tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan lembar angket. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan soal tes, wawancara,
observasi, dan angket. Analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisis
data kuantitatif melalui uji test t, serta dalam teknik analisis data kualitatif dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CUPs
berpengaruh pada pemahaman konsep matematika siswa, siswa telah melalui
pembelajaran dengan model pembelajaran CUPs dengan 7 tahapan pembelajaran,
yaitu 1) pemecahan masalah individu, 2) pembentukan anggota kelompok triplet,
3) diskusi kelompok, 4) diskusi kelas, 5) pemilihan jawaban yang memenuhi
indikator pemahaman konsep untuk siswa presentasikan, 6) penyempurnaan
jawaban oleh guru dan penyampaian pendapat, dan 7) kesepakatan bersama siswa
yang memiliki kemampuan pemahaman konsep berdasarkan 5 indikator, yaitu 1)
menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) menerapkan konsep dalam bentuk algoritma,
4) mengaitkan konsep, 5) menyajikan konsep dalam berbagai macam representasi
matematis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
VIlla MTs Negeri Seram Bagian Barat memiliki kemampuan pemahaman konsep
yang tinggi pada materi aljabar dengan model pembelajaran CUPs sehingga model
pembelajaran CUPs berpengaruh posistif dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Conceptual Understanding Procedures
(CUPs), Aljabar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika menjadi salah satu dari beberapa proses yang
telah berjalan di dunia pendidikan, matematika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang objek dan ide pikir yang didefinisikan dengan sangat baik serta dapat
dianalisis kembali dan diubah dengan metode yang berbeda pula menggunakan
penalaran atau berpikir matematika dengan tujuan mendapat kesimpulan tertentu
yang dapat dipertanggung jawabkan dengan baik. Adapun peran matematika yang
menjadi latar belakang berbagai aspek kehidupan di seluruh dunia berkembang
sangat pesat seperti perkembangan ekonomi, teknologi, hingga dunia
pengindustrian tak lepas dari pengaruh matematika di dalamnya.t

Dalam proses pembelajaran matematika membutuhkan tingkat berpikir atau
pemahaman yang lebih tinggi, hal ini disebabkan karena matematika bukan hanya
hitung-hitungan dan bukan hanya hapalan saja, melainkan cakupannya jauh lebih
luas lagi dari perkiraan kebanyakkan orang selama ini.? Pemahaman juga sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT

dalam QS. A-Hasyr Ayat 21:
ORI Lyt G gl (5885

Artinya: Sekiranya kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan
perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia agar mereka berpikir.

! Nurul Amallia and Een Unaenah, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa,”
Attadib Journal of Elemetary Education 3, no. 2 (2018): 12-13, https://jurnalfai-
uikabogor.org/index.php/attadib/article/view/414.

2 (Dewi dkk., 2020)



Ayat ini berfungsi sebagai sebuah peringatan untuk mereka yang tidak
bersedia memanfaatkan akal, pemikiran, dan perasaan yang Allah berikan kepada
mereka. Mereka lebih cenderung dipengaruhi oleh dorongan nafsu duniawi dan
kenikmatan duniawi yang pada gilirannya menyebabkan penyumbatan akal dan
pemikiran mereka. Mereka menolak mengikuti jalan yang benar karena khawatir
kehilangan pengaruh dan posisi sosial mereka.

Memahami konsep merupakan landasan utama untuk mengkaji matematika
dengan lebih maknawi.® Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam
ranah pendidikan, sehingga penting untuk-memahami konsep matematika dalam
proses pembelajaran. Ketidakpahaman terhadap konsep matematika dapat
mempengaruhi secara negatif pencapaian siswa dalam matematika.* Matematika
adalah mata pelajaran yang harus ada dalam semua tingkat pendidikan, mulai dari
SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. Konsep-konsep dasar dalam matematika
harus sepenuhnya dipahami oleh siswa sejak dini, sebelum mereka melanjutkan ke
materi pembelajaran yang lebih kompleks.® Pendidik hanya sebagai fasilitator,
sedangkan Peran utama peserta didik sebagai agen yang aktif dalam pembelajaran
di kelas menunjukkan betapa pentingnya bagi mereka untuk memahami konsep
dasar matematika sebagai landasan untuk pengembangan pengetahuan mereka di

bidang ini.®

3 (Sari dkk., 2022)

4 Farah Salsabila, “Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(Cups) Berbantuan Media Handout Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gaya
Belajar Di SMK N 3 PEKALONGAN,” Delta: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 7, no. 1
(2019): 37, https://doi.org/10.31941/delta.v7i1.922.

> (Pranata dkk., 2021)

6 (Dianti dkk., 2020)



Untuk mengambil makna sejati dari pembelajaran matematika, pemahaman
konsep matematika memegang peran yang sangat penting. Selain itu, guru-guru
berharap agar pemahaman siswa tidak terbatas pada konsep-konsep yang terisolasi,
melainkan dapat saling terkait dan terhubung satu sama lain. Dalam pembelajaran
matematika proses yang bersifat eksternal dilalui melalui interaksi antar siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya. Untuk membuat interaksi tersebut, guru atau
pendidik memiliki peran penting untuk memberikan peluang terhadap siswa untuk
kerja sama dalam memahami sebuah konsep dan saling menghubungkannya.

Dalam Kurikulum 2013, diharapkan bahwa siswa akan mencapai standar
kompetensi dalam pembelajaran aljabar. Ini mencakup dua aspek utama. Pertama,
dalam kompetensi dasar pengetahuan, siswa diminta untuk menjelaskan konsep
aljabar dan melaksanakan operasi-operasi yang terkait, seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam konteks aljabar. Kedua, siswa
diharapkan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang
melibatkan konsep aljabar dan operasi-operasi yang berkaitan dengan aljabar
tersebut. Penyelidikan ini merujuk kepada Kurikulum 2013 sebagai panduan utama
karena lembaga penelitian berbasis pada kurikulum tersebut. Selain itu, perubahan
dalam standar kompetensi pembelajaran aljabar dalam Kurikulum 2013 yang telah
direvisi atau yang terbaru tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan laporan Trend In International Mathematics and Science Study

(TIMSS) dilakukan secara rutin setiap 4 tahun sekali, yaitu tahun 1995, 1999, 2003,



2007, 2011 dan 2015, pencapaian belajar siswa di Indonesia dalam bidang studi

Matematika dan Sains masih di bawah nilai rata-rata Internasional.’

Tabel 1.1 Hasil TIMSS Indonesia

HASIL TIMSS
Tahun Peringkat Peserta Rata-rata S_kor Rata-rata_ Skor
Indonesia Internasional
2003 35 46 Negara 411 467
2007 36 49 Negara 397 500
2011 38 42 Negara 386 500
2015 44 49 Negara 397 500

Menurut laporan hasil TIMSS, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman konsep di Indonesia masih jauh di bawah negara-negara lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Ruhyana (2016) juga mengungkapkan bahwa siswa
dihadapkan pada berbagai kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Kendala-kendala ini muncul karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami
dan menggunakan simbol, berkomunikasi dengan bahasa matematika, menguasai
fakta-fakta dan konsep dasar, menerapkan aturan-aturan yang relevan,
menyelesaikan soal dengan teliti, memahami konsep-konsep, melakukan
perhitungan atau komputasi, memahami tujuan soal, mengambil keputusan dalam
memecahkan masalah, memahami gambar-gambar, serta menghubungkan konsep-

konsep dan fakta-fakta. Semua kesulitan ini disebabkan oleh kekurangan

pemahaman konsep matematika siswa. Oleh karena itu, kemampuan memahami

7 Kemdikbud, “Pusat Asesmen Pendidikan,” 2019,
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/produk/kategori-asesmen-terstandar/page-studi-internasional-
timss.



konsep matematika memiliki peran kunci dalam proses belajar matematika dan

merupakan salah satu dasar yang mutlak diperlukan.®

Penelitian terhadap pemahaman konsep matematika juga telah dilakukan
oleh Aini (2020)°, Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemahaman
konsep matematika pada tes matematika materi aljabar dapat dikatakan cukup
memadai secara keseluruhan, namun jika diklasifikasi menurut indikator atau hasil
jawaban dari soal tes yang diberikan, beberapa di antaranya masih tergolong
rendah. Hanya 26,67% pertanyaan pertama yang tergolong kurang, 66,67%
pertanyaan kedua tergolong baik, dan 33,33% pertanyaan ketiga juga tergolong
kurang. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep sebagian siswa
masih sangat rendah, hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep
yang telah diberikan, sebagian siswa bahkan tidak mau menulis lembar jawaban
sama sekali. Meskipun beberapa siswa tidak mendapatkan jawaban yang benar,
siswa telah mencoba menerapkan rumus perhitungan sederhana ke dalam bentuk
aljabar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2018)° dan Mulyani
(2018)! kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih tergolong
rendah dan dibutuhkan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan

pemahaman konsep maatematika siswa. Menurut keduanya, pemahaman konsep

8 R Ruhyana, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika,”
Computech & Bisnis 10(2) (2018): 26.

% Yekti Handayani and Indrie Noor Aini, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Pada Materi Peluang,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan
PendidikanMatematika Sesiomadika 2019 06, no. 02 (2019): 75-76.

19 Yuni Kartika, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas
Vii Smp Pada Materi Bentuk Aljabar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 2, no. 2 (2018): 77-78.

11 Ai Mulyani, Eneng Kurnia Nur Indah, and Angga Permana Satria, “Analisis Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Smp Pada Materi Bentuk Aljabar,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 2 (2018): 51-52, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v7i2.24.



matematika siswa masih rendah dalam menyelesaikan soal aljabar. Hal ini
ditunjukkan dari hasil tes awal pemahaman matematis siswa, di mana alih-alih
menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, mereka melakukan perhitungan
algoritmik dan menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya. Walaupun
siswa belum mendapatkan jawaban yang benar, siswa sudah berusaha menerapkan
rumus-rumus perhitungan sederhana ke dalam bentuk aljabar. Untuk mengatasi
rendahnya pemahaman konsep matematika siswa, sangat diperlukan inovasi dalam
pembelajaran matematika seperti menggunakan pendekatan dan model
pembelajaran yang efektif.12

Dalam situasi pembelajaran yang dihadapi oleh siswa, Aktif berpartisipasi
dalam proses pendidikan dan pembelajaran memiliki peran penting, karena
keterlibatan peserta didik merupakan elemen utama yang memengaruhi
keberhasilan dalam pendidikan dan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang dianggap efektif dalam konteks pembelajaran matematika adalah Model
Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs). Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumarli (2018).2® bahwa
Setelah menerapkan model pembelajaran CUPs, siswa diberikan soal pre-test dan
post-test, terlihat selisih nilai rata-rata sebelum dan sesudah penerapan sudah sangat
berkembang dan lebih baik dari sebelumnya. Selain itu menurut Sumarli (2021)*

Sebelum menerapkan model pembelajaran CUPs pada pemahaman konsep, skor

12 Kartika, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas Vii
Smp Pada Materi Bentuk Aljabar”; Mulyani, Indah, and Satria, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa Smp Pada Materi Bentuk Aljabar.”

13 Sumarli Sumarli, Erdi Guna Utama, and Kristina Ayu, “Pengaruh Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas IV SD Pada Materi Sumber Energi,” Lensa: Jurnal Kependidikan Fisika 9, no. 2 (2021): 149,
https://doi.org/10.33394/j-1kf.v9i2.4478.

14 Sumarli, Utama, and Ayu.



rata-rata pemahaman konsep matematika siswa berada pada tingkat 57,32 poin yang
tergolong rendah. Namun, setelah mengadopsi model CUPs, skor rata-rata
pemahaman konsep matematika siswa mencapai 87,05 poin, yang masuk dalam
kategori tinggi. Oleh karena itu, model pembelajaran CUPs dapat dianggap sebagai
solusi efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Peneliti telah melakukan wawancara kepada salah satu guru pada MTs
Negeri Seram Bagian Barat dan mendapatkan informasi bahwa tingkat pemahaman
konsep matematika siswa pada salah satu kelas yaitu VII1? memiliki pemahaman
konsep yang beragam, hal tersebut dilihat dari hasil pengerjaan UTS dan UAS
siswa. Selain itu, hal tersebut didukung oleh tes tertulis yang telah diberikan peneliti
kepada kelas tersebut dengan soal aljabar 3x —5y 4+ 4x — 6y, siswa
menyelesaikannya dengan mengoperasikan —5y — 6y siswa menjawab -y, namun
ada beberapa yang menjawab —11. Faktor utama yang menyebabkan kegagalan
dalam belajar matematika adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika atau kesalahan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
tersebut. Selain itu, kegagalan juga bisa disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam
metode pembelajaran, termasuk model-model pembelajaran yang diterapkan.®®
Model pembelajaran yang dapat membantu mengatasi masalah tersebut adalah
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs).1® Penerapan
model pembelajaran ini dapat berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep

matematika siswa.

151 Wayan Darmadi dan Muh. Jarnawi Komang Ayu Sari, “Pengaruh Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs) Berbantuan Alat Praktikum Sederhana Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Palu,” Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako
Online (JPFT) 8, no. 1 (2020): 13-14,
http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/EPFT/article/view/16419.

16 Komang Ayu Sari.



Berdasarkan uraian di atas, Peneliti ingin melakukan penelitian serta
menganalisis pemahaman konsep siswa dengan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) pada materi Aljabar. Penelitian ini sangat
penting dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan model pembelajaran
CUPs dan mendeskripsikan kembali tingkat pemahaman konsep siswa dalam

menyelesaikan masalah pada materi aljabar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, maka perhatian utama dalam
penelitian ini akan difokuskan pada masalah:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Conceptual Understanding
Procedures (CUPs)?
2. Bagaimana pemahaman konsep siswa pada materi aljabar melalui model
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS) ?
3. Bagaimana pengarun model pembelajaran Conceptual Understanding

Procedures (CUPSs) terhadap pemahaman konsep siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Conceptual Understanding
Procedures (CUPs)
2. Mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi aljabar melalui model

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS).



3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Conceptual Understanding

Procedures (CUPs) terhadap pemahaman konsep siswa

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar dapat digunakan
sebagai referensi serta berperan dalam memperkaya studi ilmiah mengenai
pemahaman konsep matematika yang dialami oleh siswa ketika menggunakan
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS) saat mengatasi
masalah matematika dalam konteks materi Aljabar serta manfaat lainnya sebagai
berikut:

1. Secara llmiah
Manfaat ilmiah mengacu pada manfaat yang dipercleh melalui hasil penelitian
yang didasarkan pada pendekatan ilmiah. Secara ilmiah, penelitian ini ditujukan
untuk masyarakat umum. Peneliti diharapkan mampu memberikan penjelasan
tentang bagaimana siswa memahami konsep-konsep matematika menggunakan
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) saat
mereka menyelesaikan masalah matematika dalam konteks materi Aljabar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pedoman bagi
penelitian serupa yang akan dilakukan di masa mendatang.

2. Secara Praktis
Manfaat praktis merujuk pada manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini

yang dapat diterapkan secara langsung dalam situasi pembelajaran. Manfaat
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praktis ini ditujukan kepada berbagai pihak. Dalam konteks praktis, manfaat

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti sendiri
Menjadi sarana untuk mengembangkan diri, pengalaman, dan menambah
wawasan peneliti tentang pemahaman konsep matematika siswa
menggunakan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs)

b. Bagiguru
Menjadi sarana untuk mendapatkan informasi keefektifan menggunakan
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPSs) dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dan mengenalkannya

lebih jauh agar dipergunakan dikemudian hari

E. Definisi Istilah

Demi menghindari kesalahan dalam interpretasi judul dan untuk
mempermudah pemahaman isi serta maknanya oleh pembaca, peneliti akan
memberikan Klarifikasi mengenai penggunaan istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini sebelum melanjutkan pembahasannya.

1. Pemahaman konsep matematika adalah suatu kemampuan menyatakan
ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu,
mengidentifikasikan contoh dan bukan contoh, menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, dan mampu mengaplikasikan

konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
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2. Model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) adalah

suatu prosedur pembelajaran yang memiliki tujuan untuk mengembangkan

kemampuan siswa memahami konsep-konsep matematika atau sains.'’

Tahapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Conceptual

Understanding Procedures (CUPs) adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Pemecahan masalah individu

Pembentukkan anggota kelompok triplet

Diskusi kelompok

Diskust kelas

Pemilihan jawaban yang memenuhi indikator untuk siswa presentasikan
Menyempurnakan jawaban oleh guru dan penyampaian pendapat

Kesepakatan bersama

3. Aktivitas guru adalah tindakan guru selama proses pembelajaran dengan

penerapan model pembelajaran yang sesuai bertujuan untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Sementara itu, aktivitas siswa mencakup segala

tindakan yang dilakukan dalam kelas selama proses pembelajaran, yang

bertujuan untuk mencapai hasil yang positif dalam pembelajaran setelah

menerima pengajaran dengan model pembelajaran yang sesuai.

4. Aljabar adalah cabang ilmu matematika yang melibatkan variabel,

koefisien, konstanta, dan suku sebagai komponen utamanya. Selain itu,

dalam aljabar, simbol dan operasi matematika seperti penambahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian digunakan dalam pemecahan

masalah.

1 Dianti, Handoko, and Netriwati, “Penerapan Model Conceptual Understanding Procedures
Disertai Mind Mapping Terhadap Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Kreativitas Belajar.”
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Method, yang merupakan
sebuah pendekatan penelitian yang menggabungkan dua jenis penelitian, yaitu
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
mengevaluasi dampak Model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs) terhadap pemahaman konsep siswa, dan penelitian kualitatif selanjutnya
bertujuan untuk memberikan deskripsi yang lebih mendalam mengenai bagaimana

Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) diterapkan.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada MTs Negeri Seram Bagian Barat Kelas VII12
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada 17 Juli 2023 sampai 17 Agustus 2023

C. Sampel dan Populasi

Sampel penelitian adalah siswa kelas VIlla di MTs SBB. Siswa tersebut
akan melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) dengan pemecahan masalah aljabar
berdasarkan indikator pemahaman konsep kemudian siswa diberikan soal tes
sebagai evaluasi sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematika yang

digunakan dalam penelitian ini. Siswa yang diberikan soal tes adalah perwakilan

29
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pembelajaran  Conceptual

Understanding Procedures (CUPs). Proses pengambilan subjek sebagaimana diagram

berikut:

Penerapan CUPs

v

Penskoran

v

Kategori Pemahaman Konsep

v

Rendah

Sedang

0

v

Tinggi

v

Tidak Dijadikan Sampel

Diberikan Tes
Pemahaman Konsep

| §

Penskoran

!

Wawancara

Tidak Diambil
Sebagai Sampel

Apakah Memenuhi

Pemahaman Konsep?

Indikator

Sampel
Penelitian

Diambil Sebagai

Analisis Data
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Keterangan:

—

0000

: Tahapan yang dilakukan siswa
: Jawaban siswa

: Pengambilan keputusan

: Pengambilan Subjek

. Awal dan akhir pengambilan subjek

D. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tujuh langkah,

yaitu:

=

Studi Pendahuluan

Peneliti mencari informasi yang diperlukan agar masalah menjadi lebih
jelas kedudukannya.

Studi Literatur

Peneliti melakukan aktivitas terkait dengan pengumpulan data pustaka,
yang melibatkan membaca, mencatat informasi, dan mengelola materi
penelitian.

Pembuatan Perangkat dan Instrumen Pembelajaran

Peneliti mengembangkan instrumen yang bisa digunakan untuk menilai
tingkat pencapaian pada setiap indikator pemahaman konsep.

Validasi Soal Tes

Instrumen yang valid mengindikasikan bahwa alat pengukuran yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah sah atau tepat. Validitas
berarti bahwa instrumen tersebut mampu mengukur dengan akurat apa

yang seharusnya diukur.
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5. Kegiatan Penelitian

Peneliti melakukan kegiatan yang telah direncanakan berdasarkan dengan

capaian tujuan kegiatan. Berikut yang dilakukan dalam Kkegiatan

penelitian:

1) Melakukan  penerapan  Model  pembelajaran  Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) dengan melibatkan indikator
pemahaman konsep yang digunakan pada pemecahan masalah siswa

2) Analisis pemecahan masalah siswa berdasarkan indikator pemahaman
konsep yang digunakan.dalam.penelitian

3) Memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep siswa setelah melakukan penerapan model
pembelajaran CUPS

4) Analisis jawaban siswa

5) Berdasarkan kategori tingkat pemahaman konsep siswa, siswa yang
memiliki pemahaman konsep tinggi akan dijadikan subjek setelah
dilakukan wawancara. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk
memberikan data akurat.

6. Analisis Hasil dan Penyusunan Laporan

Peneliti melakukan pemeriksaan serta pemodelan data dengan memiliki

tujuan dapat menemukan informasi yang berguna utuk memberi

kesimpulan yang mendukung dan menulisnya sesuai dengan sistematika

yang berlaku.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah perangkat atau sarana yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data dengan tujuan membuat proses penelitian

menjadi lebih efisien dan hasilnya menjadi lebih baik, yang berarti data terkumpul

dengan cepat, lengkap, dan terorganisir secara sistematis sehingga mempermudah

proses analisis data.

1.

3.

Soal Tes

Instrumen tes disusun dengan dasar pada materi yang akan diselidiki, yaitu
Aljabar. Instrumen tes ini terdiri dari 2 soal esai yang terkait dengan
Aljabar. Data yang diharapkan untuk diperoleh dari pelaksanaan tes adalah
hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang mencakup langkah-
langkah penyelesaian sesuai dengan indikator pemahaman konsep yang
telah ditetapkan.

Pedoman Wawancara

Dalam penelitian ini, digunakan pedoman wawancara berupa wawancara
mendalam (depth interview). Wawancara ini dilakukan sesuai dengan
panduan wawancara yang telah disusun, namun jenis pertanyaan yang
diajukan dapat bervariasi, tergantung pada jawaban atau penjelasan yang
diberikan oleh siswa. Oleh karena itu, ketika diperlukan, pertanyaan-
pertanyaan tambahan dapat diajukan berdasarkan tanggapan mereka
sebelumnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pemahaman konsep siswa terkait pemecahan masalah aljabar.

Pedoman Observasi
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Lembar observasi ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu lembar observasi
siswa dan lembar observasi guru. Lembar observasi ini mencakup berbagai
aspek, termasuk aktivitas yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran
dan aktivitas inti ketika model pembelajaran Conceptual Understanding
Procedures (CUPs) diimplementasikan dalam kelas.
4. Lembar Angket

Lembar Angket siswa adalah sebuah angket yang berisi sejumlah soal
berupa pernyataan terkait dengan masalah-masalah yang diasumsikan
biasa terjadi pada siswa- setelah penerapan model pembelajaran

Conceptual Understanding Procedures (CUPs).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini adalah:

1. Tes
Tes akan diserahkan kepada semua subjek penelitian yang mewakili setiap
kelompok triplet pada pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran CUPs sebelumnya. Tes ini berbentuk soal uraian atau esai,
dan penyusunan soal didasarkan pada indikator-indikator pemahaman
siswa. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur pemahaman konsep yang
dimiliki siswa terhadap materi Aljabar.

2. Observasi
Observasi adalah tindakan yang melibatkan pengamatan langsung
terhadap objek tertentu dengan maksud untuk mengumpulkan data dan

informasi terkait objek tersebut.
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3. Wawancara
Wawancara merupakan interaksi lisan di mana dua individu atau lebih
berhadapan secara langsung untuk mengeksplorasi pandangan, opini, dan
motivasi seseorang terkait suatu subjek.

4. Angket
Angket adalah serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan

dengan isu-isu yang diasumsikan.seringkali muncul pada siswa.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini memperoleh data dari tes, wawancara dan observasi. Dalam
penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data kualitatif yang didukung oleh
kuantitatif.

1) Teknik analisis data kualitatif

Pada analisis data kualitatif berupa deskripsi penerapan model pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs). Aktivitas analisis data terbentuk
berdasarkan interaksi ketiga komponen analisis data secara sistematis antara lain
sebagai berikut:

a) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk

menganalisis data dengan tujuan memperjelas, mempersempit, memusatkan

perhatian, menghilangkan unsur yang tidak relevan, dan mengatur data
sehingga dapat ditarik kesimpulan atau menemukan inti temuan. Melalui

proses reduksi data, penelitian mendapatkan gambaran yang lebih terperinci
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dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. Proses reduksi data
melibatkan pemilihan dan penyaringan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu data tersebut diolah dan
difokuskan untuk membuatnya lebih bermakna.
b) Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan upaya untuk memberikan gambaran yang
terperinci mengenai keseluruhan data, dengan tujuan agar dapat membantu
pembentukan kesimpulan yang mudah diinterpretasikan dan dipahami. Data
dapat disajikan dalam bentuk teks naratif untuk memberikan gambaran yang
jelas dan lengkap.
c) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan adalah tahap dalam penelitian yang melibatkan
verifikasi terhadap keakuratan dan validitas penelitian yang telah dilakukan.
Dengan menggunakan bukti-bukti yang sahih dan konsisten, ini membantu
menghasilkan kesimpulan yang lebih meyakinkan. Peneliti dapat merinci
pokok-pokok utama permasalahan, menyusun rangkuman dari informasi
yang telah dipresentasikan sebelumnya, serta mengaitkan berbagai
kelompok data untuk menyusun kesimpulan yang lebih padat dan jelas.

2) Teknik analisis data kuantitatif
Teknik analisis data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah

analisis deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif penelitian ini mencakup

perhitungan dan pengukuran data yang diperoleh dari proses pembelajaran yang

menerapkan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS)
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serta pemahaman konsep siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. Teknik analisis

data kuantitatif adalah sebagai berikut.

a)

b)

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah distribusi data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara untuk melakukan pengujian
normalitas adalah dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk. Dalam
metode Shapiro-Wilk, kriteria yang digunakan untuk menilai normalitas
adalah dengan mengamati nilai skor Sig (Asymptotic Significance), yaitu:
1) Jika nilai Sig.< Alpha (0,05), maka data tidak berdistribusi normal.
2) Jika nilai Sig. > Alpha (0,05), maka data berdistribusi normal.
Uji homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah variasi (varian)
dari beberapa populasi sama atau berbeda. Uji ini dilaksanakan sebagai
persyaratan sebelum melakukan analisis independent sample t test.
1) Jika nilai Sig.< Alpha (0,05), maka data tidak homogen.
2) Jika nilai Sig. > Alpha (0,05), maka data homogen.
Uji Independent samples t test
Uji Independent Samples t Test digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok sampel yang tidak
berpasangan. Hasil dari uji Independent Samples t Test ditentukan oleh
tingkat signifikansi. Tingkat signifikansi ini selanjutnya akan memengaruhi
keputusan yang diambil dalam penelitian.

a. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya perbedaan

yang signifikan antara variabel awal dengan variabel. Ini
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menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan
perlakukan yang diberikan pada masing-masing variabel

b. Nilai signifikansi (2-tailed) >0.05 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara variabel. Ini menunjukkan tidak
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakukan
yang diberikan pada masing-masing variabel

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, data yang digunakan adalah hasil kerja

siswa pada penerapan model pembelajaran CUPs dan tes pemahaman konsep

matematika siswa berdasarkan:

1) Hasil tes dievaluasi berdasarkan rubrik penilaian yang telah disusun untuk
mengukur pemahaman konsep matematika siswa. Skor diberikan untuk
masing-masing aspek yang diukur dalam penelitian ini, yang mencakup
kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, Mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, Menerapkan konsep
dalam bentuk algoritma, mengaitkan konsep, dan Menyajikan konsep dalam
berbagai macam representasi matematis.

Tabel 3.1 Rubrik penskoran pemahaman konsep matematika siswa

Indikator Skor | Respon siswa terhadap soal
Menyatakan ulang sebuah 0 | Tidak menjawab
konsep 1 Menyatakan ulang sebuah
konsep tapi salah
) Menyatakan ulang sebuah
konsep tetapi hanya sedikit
Menyatakan ulang sebuah
3
konsep kurang lengkap
4 Menyatakan ulang sebuah

konsep dengan benar
0 | Tidak menjawab




Mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

Mengklasifikasikan objek
menurut sifat tertentu tapi
tidak sesuai dengan
konsepnya

Mengklasifikasikan objek
menurut sifatnya tetapi hanya
sedikit

Mengklasifikasikan objek
menurut sifat tetapi kurang
lengkap

Mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

Menerapkan konsep dalam
bentuk algoritma

Tidak menjawab

Menerapkan konsep dalam
bentuk algoritma tetapi salah

Menerapkan konsep dalam
bentuk algoritma tetapi hanya
sedikit

Menerapkan konsep dalam
bentuk algoritma  kurang
lengkap

Menerapkan konsep dalam
bentuk algoritma dengan
benar

Mengaitkan Konsep

Tidak menjawab

Mengaitkan konsep tapi salah

Mengaitkan  konsep  tapi
hanya sedikit

Mengaitkan  konsep  tapi
kurang lengkap

Mengaitkan konsep dengan
benar

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam
representasi matematis

Tidak menjawab

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam representasi
matematis tetapi salah

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam representasi
matematis  tetapi  hanya
sedikit

39
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Menyajikan konsep dalam
berbagai macam representasi
matematis  tetapi  kurang
lengkap

Menyajikan konsep dalam
4 | berbagai macam representasi
matematis dengan benar

2) Mengukur pemahaman konsep tiap indikator. Nilai hasil tes siswa
selanjutnya diinterpetasikan berdasarkan indikator pemahaman konsep

matematika, misal tingkat pemahaman konsep matematika adalah P.
o= 4 x 100
w2

Keterangan:

A = jumlah total skor perindikator

B = Jumlah skor maksimal tiap indikator

Kemudian diinterpretasikan kedalam tabel 3.2 menurut Muhammad (2018)*

dibawah ini:

Tabel 3.2 Konversi skor pemahaman konsegp matematika

Presentase Kategori
80,00 <P <100 Tinggi
55,00 < P < 80,00 Sedang

P < 55,00 Rendah

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data deskriptif kualitatif

berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Analisis data deskriptif

! Guntur Maulana Muhammad and Karso Karso, “Penerapan Model Guided Discovery
Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa,” Jurnal Eksakta
Pendidikan (Jep) 2, no. 2 (2018): 108, https://doi.org/10.24036/jep/vol2-iss2/213.
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kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang menggunakan data
kualitatif dan menguraikan data tersebut secara naratif. Metode analisis
deskriptif kualitatif ini sering digunakan untuk menganalisis peristiwa,
fenomena, atau situasi dalam konteks sosial.

Selanjutnya mengukur pemahaman konsep siswa secara individu, misal

tingkat pemahaman konsep siswa tiap individu adalah Q
0 =X x 100%
=— 0
y

Keterangan:
x = skor total yang diperoleh tiap individu
y = skor maksimum tiap individu
Setelah itu mencari presentase untuk masing-masing kategori tingkat

pemahaman konsep sesuai dengan perhitungan berikut:
n;
= N x 100

Keterangan:

R; = presentase siswa pada kategori tingkat pemahaman konsep siswa

n; = banyaknya siswa pada kategori tingkat kemampuan pemahaman
konsep matematika ke-i

N = jumlah responden

Menghitung persentase data respon siswa pada angket untuk melihat tingkat
kategori kelayakan model pembelajaran Conceptual understanding
procedures (CUPs) dalam pemahaman konsep matematika siswa.

Persentase yang dapat dikatakan layak jika mencapai = 70%. Untuk
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menganalisis hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan tabel skor Likert?,

digunakan rumus:

K_NXIXR 100%

Keterangan:

K = Persentase Kelayakan

F = Jumlah jawaban responden

N = Skor tertinggi dalam angket

I = Jumlah pertanyaan dalam angket

R = Jumlah responden

Perhitungan di atas menggunakan tabel skor skala Likert dengan skala 1-3
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skor Berdasarkan Skala Likert®

Skor Keterangan
1 Tidak setuju
2 Netral
3 Setuju

Hasil perhitungan tersebut diiterpretasikan kedalam tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan

Skor Keterangan
0% - 35% Kurang baik
36% - 70% Cukup

71% - 100% Baik

2 Nugrah Wahyu Dipraya, “Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share ( Tps ) Pada
Mata Diklat Membaca Gambar Teknik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Smk Negeri 7
Surabaya” 04 (2018): 19.

3 Weksi Budiaji, “Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Sakal Likert (The Measurement Scale
and The Number of Responses in Likert Scale),” Jurnal Ilmu Pertanian Dan Perikanan Desember 2,
no. 2 (2019): 27, http://umbidharma.org/jipp.



43

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Weksi Budiaji* bahwa
Jumlah titik respon genap lebih disarankan daripada jumlah titik respon
ganjil (jumlah titik 3, 5, atau 7) karena bias sosial dapat dikurangi. Bias
sosial yang dimaksud adalah keinginan untuk menyenangkan interviewer
atau perasaan agar dianggap penolong oleh interviewer karena mau menjadi
responden. Responden akan cenderung menjawab dengan memilih netral
(titik di tengah). Maka dalam penelitian ini, digunakan 3 titik respon dalam

perhitungan skala Likert yaitu Ya, Tidak, dan Mungkin (Netral).®

Selain menghitung angket dalam persentase, peneliti juga akan
menggunakan uji anova untuk melihat pengaruh model pembelajaran CUPs
terhadap pemahaman konsep pada materi aljabar. Teknik analisis data yang
digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis varians
atau ANOVA. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji banding dua
sampel yaitu One way Anova dengan taraf signifikansi 0,05. Nilai

Signifikansi < 0,05 berarti memiliki pengaruh.
Dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian‘yaitu:

a. F hitung > F tabel atau Sig < 0,05 maka Ho DITERIMA

b. F hitung < F tabel atau Sig > 0,05 maka Hi DITOLAK

4 Budiaji.
5 Budiaji.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mixed method yang dilakukan dengan
menganalisis pemahaman konsep matematika siswa menggunakan model
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) pada kelas Vllla di
MTs Negeri Seram Bagian Barat dengan materi aljabar, peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS)
yang telah dilakukan oleh siswa kelas VVIlla di MTs Negeri Seram Bagian Barat
berdasarkan tahapannya diawali dengan pemecahan masalah individu, setelah
itu melakukan pembentukan kelompok triplet, kemudian diskusi kelompok
berdasarkan maalah individu sebelumnya, setelah itu diskusi kelas, kemudian
pemilihan jawaban yang memenuhi indikator untuk siswa presentasikan,
selanjutnya penyempurnaan jawaban oleh guru dan penyampaian pendapat, dan
tahapan terakhir dengan kesepakatan bersama.

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada ketujuh subjek berada
pada tingkat tinggi yakni mampu memenuhi semua indikator pemahaman
konsep matematika siswa dengan baik yaitu menyatakan ulang sebuah konsep
aljabar, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsep aljabar yang telah diketahui, menerapkan konsep dalam bentuk
algoritma, mengaitkan konsep aljabar, dan menyajikan konsep dalam berbagai

macam representasi matematis yang dapat dilakukan pada konsep aljabar.
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3. Pada proses pembelajaran kelas VIlla MTs Negeri Seram Bagian Barat,
penerapan model pembelajaran CUPs telah berpengaruh positif terhadap

pemahaman konsep matematika siswa pada materi aljabar.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan analisis pemahaman
konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) pada kelas VIlla di MTs Negeri Seram Bagian

Barat dengan materi aljabar, maka dapat digunakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada siswa kelas VIlla MTs Negeri Seram bagian barat agar dapat
meningkatkan pemahaman konsep dengan melakukan diskusi bersama teman
sekelas untuk menemukan perbedaan dan kesamaan sehingga dapat saling
memberikan argumentasi agar mencapai sebuah kesepakatan bersama dengan
jawaban yang telah dipahami bersama.

2. Kepada guru diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan yang
dapat digunakan dalam melakukan perencanaan pembelajaran dengan tujuan
meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan lebih baik menggunakan
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS).

3. Kepada peneliti diharapkan dapat menggunakan indikator pemahaman konsep
matematika lainnya dan juga dapat melakukan penelitian lebih kompleks
terhadap pengaruh model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures

(CUPs) dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : MTs Negeri Seram Bagian Barat

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/Ganjil
Materi pokok . Aljabar

Materi Pembelajaran : Operasi Bentuk Aljabar
Alokasi Waktu . 1 Pertemuan (2 x 40 Menit)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(Toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. Kompetensi Dasar

1.

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari matematika untuk diwujudkan
dalam semangat belajar
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi

antar pribadi dengan guru dan teman



Memahami apa yang dimaksud dengan aljabar
mengetahui bentuk-bentuk aljabar
mendemonstrasikan contoh sederhana tentang operasi bentuk aljabar sesuai

dengan konsep yang berlaku

C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Indikator Pembelajaran:

1.
2.
3.

Memahami pengertian dan konsep dasar aljabar
Mengetahui bentuk-bentuk operasi aljabar
Memberikan contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan

bentuk-bentuknya

Tujuan Pembelajaran:

1.
2.
3.

Peserta didik mampu memahami pengertian dan konsep dasar aljabar
Peserta didik mampu mengetahui bentuk-bentuk operasi aljabar
Peserta didik mampu memberikan contoh sederhana dalam kehidupan

sehari-hari berdasarkan bentuk-bentuknya.

D. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu

Awal akan dilaksanakan

1. Guru memberikan salam pembuka, memeriksa
kehadiran, memastikan kesiapan siswa untuk
mengikuti pembelajaran

Kegiatan | 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang | 15 penit

3. Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan
diskusi kelompok dengan model pembelajaran

CUPs (Conceptual Understanding Procedures)

Inti pada materi operasi bentuk aljabar kepada setiap

1. Guru menyampaikan materi Aljabar

Kegiatan | 2. Guru memberikan suatu masalah matematika | g5 penit

siswa untuk menyelesaikannya




Guru membagi peserta didik kedalam beberapa
kelompok, tiap kelompok berisikan 3 anggota
yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda
(Tinggi-Sedang-Rendah)

Guru Meminta siswa untuk mendiskusikan
masalah yang telah mereka pecahkan secara
individu bersama kelompoknya masing-masing
Guru melihat persamaan dan perbedaan pada
jawaban tiap kelompok, mungkin terdapat
kesamaan jawaban maka diskusi dapat dimulai
dengan memilih satu jawaban yang dapat
mewakili setiap jawaban pada tiap-tiapkelompok
Guru meminta kepada anggota kelompok yang
jawabannya diambiluntuk menjelaskan
jawabanyang mereka buat dan yang berbeda
jawaban akakn dipilih guru untuk menjelaskanya
juga

Siswa diminta untuk beragumentasi sendiri
terhadap jawaban yang berbeda, sehingga didapat
Kesepakatan yang dianggap sebagai hasil
jawaban akhir siswa

Diakhir diskusi, guru melihat siswayang benar-
benar memegang (menyadari) jawaban yang
disetujui dan menuliskannya pada buku masing-

masing

Kegiatan

Penutup

2.

Bersama-sama dengan siswa, guru membuat
rangkuman/kesimpulan

Guru memberikan pesan dan penguatan kepada
peserta didik

Guru meminta salah satu siswauntuk menutup

pembelajaran dengan Doa bersama

5 Menit




E. Materi Pembelajaran (Bahan Ajar)
i.  Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui.

Dalam suatu bentuk aljabar terdapat unsur-unsur aljabar, yang meliputi

variabel (peubah), koefisien, konstanta, faktor, dan suku (suku sejenis dan

suku tidak sejenis). Contoh bentuk aljabar adalah sebagai berikut.

a) 2x + 1 merupakan bentuk aljabar dengan vaariabel x, koefisien x
adalah 2, dan konstanta 1.

b) Sedangkan 2x? + 8x2y merupakan bentuk aljabar dengan variabel x
dan y, koefisien x? adalah 2, koefisien x?y adalah 8, dan tidak

memuat konstanta.

Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisah dengan tanda — atau

+. Contoh sebagai berikut.

a) 9a + 2b terdiri dari dua suku yaitu 9a dan 2b
b) 3n? — 2n — 4 terdiri dari tiga suku yaitu 3n?, 2n. Dan —4
ii.  Contoh soal aljabar dalam kehidupan sehari-hari

1) Terdapat 7 karung berisi emas. Karung pertama berisi 1 batang emas,
karung kedua berisi 2 batang emas, begitu seterusnya hingga karung
ketujuh karung ketujuh berisi 7 batang emas. Diketahui terdapat 1
karung emas palsu diantara ketujuh karung tersebut. Apabila berat
sebatang emas 111 kg dan berat sebatang emas palsu adalah 99 kg, serta
total berat keseluruhan karung adalah 3.060 kg, maka emas palsu
tersebut berada dikarung keberapa?
Penyelesaian:
Banyaknya emas semuanya 1 + 2 + 3 + --- 4+ 7 = 28 batang

Misalkan x batang emas yang palsu, yaitu sebanyak (28 — x) batang

Diketahui:

Berat Batang emas asli = 111kg



Berat batang emas palsu
Total berat keseluruhan

Maka :

99x +111(28 — x) = 3.060
99x + 3.108 — 111x = 3.060

—12x = —48

x=4

99 kg
3.060 kg

Jadi, ada 4 batang emas palsu sehingga emas palsu tersebut kita

simpilkan berada di dalam karung keempat

F. Pemecahan masalah siswa (LKPD)

Pada tahun ini, umur seorang adik 5 tahun kurangnya dari umur kakak. Lima

tahun kemudian jumlah umur kakak dan adik menjadi 35 tahun. Tentukan

masing-masing umur mereka saat ini!

Jawaban

Indikator pemahaman konsep

Diketahui:

Umur adik 5 tahun kurangnya dari
umur kakak

Jumlah umur kakak dan adik

= 35 tahun

Menyatakan ulang sebuah konsep

Misal umur kakak = x
Umur adik = (x — 5)

5 tahun kemudian:

Umur kakak menjadi (x + 5)

Umur adik menjadi x

Mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
Konsepnya

Karena diketahui jumlah umur
mereka 5 tahun kemudian adalah 35
tahun, maka:

Menerapkan konsep dalam bentuk
algoritma




2x+5=35
2x = 30
x =15

Maka, umur kakak adalah 20 tahun
dan umur adik 15 tahun

20

15

Menyajikan konsep dalam berbagai
macam representasi matematis




Lampiran 2. Lembar Kerja Peserta Didik Saat Penggunaan Model pembelajaran
CUPs

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama :
Kelas :
Waktu : 45 Menit

Pada tahun ini, umur seorang adik 5 tahun kurangnya dari umur kakak. Lima tahun
kemudian jumlah umur kakak dan adik menjadi 35 tahun. Tentukan masing-masing

umur mereka saat ini!

SELAMAT BEKERJA



Lampiran 3. Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika

Tes Pemahaman Konsep Matematika

Nama :
Kelas :
Waktu : 45 Menit

Petunjuk :
a. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat
b. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu
c. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

d. Mulai dan akhiri dengan do’a

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

1. Uang saku Ageng 2.000 rupiah lebih banyak dari adiknya. Setiap hari ibunya
memberi uang pada Ageng dan adiknya, sehingga jumlahnya 25.000 rupiah.
Berapakah uang masing-masing vyang dimiliki Ageng dan adiknya?
Gambarkan grafiknyal

2. Rani membeli buku dan pensil pada pusat perbelanjaan kota. Rani membeli 3
buah buku dan 5 buah pensil adalah 42.000. Jika harga sebuah buku adalah 3
kali harga sebuah pensil. Tentukan harga yang harus dibayar jika Rani membeli
4 buah buku dan 3 buah pensil? Gambarkan grafiknya!



Lampiran 4. Alternatif Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika

TABEL ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES

Banyaknya uang saku Ageng dan adiknya = 25.000

Ditanya :

Batas maksimal uang saku Ageng dan adiknya?

INDIKATOR
NO ALTERNATIF JAWABAN PEMAHAMAN
KONSEP
1. | Diketahui : Menyatakan ulang
sebuah konsep
Uang saku Ageng =2.000

Penyelesaian:

Misalkan, uang saku Ageng = x dan uang saku

Adiknya = y

Mengklasifikasikan
objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai
dengan Konsepnya




Kalimat matematikanya:

e Caral
x+y < 25000
x + (x —2000) < 25000
2x — 2000 < 25000
2x < 25000 + 2000
2x < 27000
©< 27000
-2
x < 13500
<x-—2000
y < 13500 —2000
y < 11500

Menerapkan konsep
dalam bentuk
algoritma




e Carall.
x+y < 25.000
x + (x —2000) < 25000
2x — 2000 < 25000
2x < 25000 + 2000
2x < 27000
©< 27000
-2
x < 13500

y < 25000 — 13500

Mengaitkan Konsep

y < 11500
y Menyajikan konsep
4 dalam berbagai
macam representasi
matematis
11500 f------cmmmonooe
I -
13500
Diketahui: Menyatakan ulang

Rani membeli 3 buah buku dan 5 buah pensil =
42000

Harga sebuah buku = 3 kali harga sebuah pensil

Rani membeli lagi 4 buah buku dan 3 buah pensil

sebuah konsep




Penyelesaian:

Harga yang dibayarkan Rani:
Harga pensil = x

Harga buku = y dimanay = 3x
5x 4 3y = 42000

Ditanya:

3x +4y =7

Mengklasifikasikan
objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai
dengan Konsepnya

5x + 3y = 42000
5x + 3(3x) = 42000
5x +9x = 42000

14x = 42000
42000
* = i
x = 3000
y =3x
y = 3(3000)
y = 9000

Maka harga sebuah buku adalah 9000 dan sebuah
pensil adalah 3000

Jadi, Caca membeli buku dan pensil yaitu 3x + 4y

Yang harus dibayar Caca adalah 3(3000) +
4(9000) = 9000 + 36000 = 45000

Menerapkan konsep
dalam bentuk
algoritma

Mengaitkan konsep




y Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam representasi
matematis

9000|------ \




Lampiran 5. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Salah satu kegiatan pada penelitian ini adalah wawancara. Sehingga pedoman
wawancara adalah salah satu instrumen yang harus ada.Pedoman ini dibuat agar
jawaban dari responden menjadi lebih terarah.Pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam instrumen ini dapat berkembang sesuai kondisi pada saat wawancara

dilakukan dengan responden..

No Indikator Pertanyaan
1. | Menyatakan ulang Setelah melihat soal, apakah kamu dapat
sebuah konsep mendefinisikan apa yang sudah kamu tulis?

Disebut apakah lambang x dan y yang sudah

kamu tuliskan?

Mengapa kamu menuliskannnya

menggunakan simbol x dan y?

Unsur apa saja yang kamu gunakan dalam

menyelesaikan soal ini?

Berdasarkan konsep aljabar, bisakah kamu
menyebutkan kembali unsur-unsur aljabar

lainnya?

2. | Mengklasifikasikan objek | Setelah melihat soal, apakah kamu dapat
menurut sifat-sifat menyelesaikan soal tersebut?

tertentu sesuai dengan

Apa yang ditanyakan pada soal?
konsepnya

Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?




Menurut pendapat kamu, kenapa soal itu

dikatakan soal berbentuk aljabar?

Berdasarkan sifat-sifat aljabar yang kamu
ketahui, bisakah kamu mengelompokkan
berbagai objek atau unsur yang telah kamu

ketahui dari soal tersebut?

Menerapkan konsep

dalam bentuk algoritma

Apa langkah pertama kamu dalam

menyelesaikan soal tersebut?

Strategi seperti apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut?

Mengapa kamu memilih strategi yang itu dan

bukan strategi lainnya?

Setelah memperoleh nilai y, bagaimana
langkah selanjutnya untuk memperoleh nilai

X?

Kenapa menggunakan cara yang itu dan bukan

cara yang lain?

Mengaitkan konsep

Apakah kamu dapat menjelaskan langkah-
langkah penyelesaianmu?

Bagaimana kamu dapat mengaitkan antar

variabel untuk mendapatkan nilai x atau y?

Apakah kamu dengan mudah mendapatkan

nilai x dan y jika keduanya saling dikaitkan?

Bisakah kamu jelaskan keterkaitan soal
dengan bentuk persamaan yang kamu

tuliskan?




Menyajikan konsep
dalam berbagai macam

representasi matematis

Menurut kamu, soat tersebut tersaji dalam

bentuk apa?

Setelah melakukan penyelesaian, apakah
kamu bisa menuliskannya kedalam bentuk

lain?

Bentuk lain apa yang bisa kamu tuliskan?

Bisakah kamu perjelas langkah-langkah

penyelesaian dalam bentuk tersebut?

Mengapa kamu menggunakan bentuk itu

bukan yang lainnya?




Lampiran 6. Pedoman Observasi Siswa

FORMAT LEMBAR OBSERVASI SISWA
Hari/tanggal : 21 Juli 2023
Pukul :08:15 - 09:35 WIT

Aspek berdasarkan
model CUPs

Deskripsi

Pemecahan

masalah individu

Siswa diberikan soal pemecahan yang dikerjakan secara
individu. Pada tahap ini, siswa dapat melakukan
pemecahan masalah dengan baik dan tertib. Namun,

sebagian besar siswa yang merasa kesulitan.

Diskusi kelompok

Sebelum  dilakukan  diskusi  kelompok,  siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya
(heterogen). Siswa melakukan diskusi dengan baik dan

dapat mencapai kesepakatan bersama

Diskusi kelas

Pada tahapan ini, siswa diberikan waktu untuk berdiskusi
bersama seluruh kelompok yang terdapat pada forum
kelas. Pada saat diskusi, ada beberapa pendapat siswa
yang berbeda sehingga guru memberikan penguatan
terhadap jawaban yang tepat untuk mencapai

kesepakatan bersama.

Bertanya

Beberapa siswa saling memberikan pertanyaan dan
jawaban saat diskusi kelompok dan diskusi kelas
berlangsung. Siswa memiliki kepercayaan diri saat
mengajukan pertanyaan yang didorong oleh rasa ingin

tahu yang besar.

Presentasi

Jawaban yang dipilih oleh peneliti merupakan jawaban
yang mendepati benar. Kelompok yang jawabannya




terpilin  dipersilahkan  untuk  memprsentasikan
jawabannya. Siswa yang memiliki kesempatan
mempresentasikannya dengan baik. Setelah presentasi,
siswa lain diberikan kesempatan untuk menyampaikan

argumentasi.

Pemahaman siswa

Pada saat pemecahan masalah individu masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan untuk memahami
konsep. Saat diskusi kelompok, siswa merasa
pekerjaannya lebih ringan karena saling bertukar
pendapat bersama-sama namun pada tahap ini sebagian
besar siswa hanya dapat memberikan jawaban dengan
memuat 4 indikator pemahaman konsep. Saat diskusi
kelas, seluruh siswa terlihat memahami penyelesaian soal
yang telah disepakati bersama. Peneliti juga memeriksa

ulang dengan menanyakan secara spontan kepada siswa.




Lampiran 7. Pedoman Observasi Guru

FORMAT LEMBAR OBSERVASI GURU

Hari/tanggal : 21 Juli 2023

Pukul : 08:15-09:50 WIT

No Tindakan yang guru berikan berdasarkan | Keterlaksanaan Keterangan

tahapan CUPs Ya | Tidak

1. | Guru  memberikan  siswa  sebuah Siswa diberikan
pemecahan masalah yang akan dikerjakan J lembar kerja yang
secara individu disusun  berdasarkan

indikator pemahaman
konsep.

2. | Guru membagi siswa kedalam kelompok Kelompok yang telah
yang berisi 3-4 orang yang memiliki dibagikan terdiri atas 7
kemampuan beragam (Tinggi-sedang- N kelompok dengan
rendah) yang disebut kelompok triplet anggota kelompok

memiliki siswa laki-
laki didalamnya

3. | Guru memberi pengarahan untuk siswa ik
mendiskusikan ~ permasalahan ~ yang v Guru_ menyampaixan

: : [ sesuai dengan arahan
sebelumnya diselesaikan secara individu ana dapat dioahami
bersama teman kelompok yang dapat dip

4. | Guru mengelilingt kelas saat diskusi Guru memeriksa
kelompok berlangsung N I;:tsi:gtzg %ana%flgan;;

berdiskusi

5. | Guru menjawab pertanyaan siswa jika ada N Seluruh  pertanyaan
hal-hal yang berkenaan dengan masalah siswa terjawab

6. | Guru memimpin diskusi kelas, guru Guru menempelkan 7
menempelkan jawaban kelompok triplet N jawaban kelompok di
sehingga seluruh forum kelas melihat papan  tulis untuk
jawaban setiap kelompok dilihat bersama

7. | Guru melihat persamaan dan perbedaan Guru bertanya kepada
jawaban siswa, setelah itu guru memilih kelompok yang
satu jawaban yang menjadi perwakilan N memiliki jawaban
jawaban kelas berbeda untuk

diberikan alasan saat
menulis jawabannya

8. | Guru meminta kelompok triplet yang Guru memperhatikan
jawabannya terpilih untuk menjelaskan dengan sedikit
jawabannya di depan kelas N mengkoreksi saat

siswa keliru dalam
melakukan presentasi

9. | Guru memberikan kesempatan kepada Guru meminta siswa
siswa untuk berargumentasi sehingga v untuk angkat tangan

mencapai kesepakatan bersama

sebelum




menyampaikan
pendapat atau bertanya

10.

Guru memeriksa kembali bahwa setiap
siswa benar-benar paham dengan jawaban
yang telah disepakati

Guru bertanya secara
spontan kepada siswa
terkait jawaban yang
disepakati




Lampiran 8. Lembar Angket Siswa

Nama
Kelas

Isilah angket dibawah ini dengan tanda (v/) sesuai dengan kondisi anda!

ANGKET SISWA

No

Pertanyaan

Jawaban siswa

Ya

Tidak

Mungkin

1.

Apakah kamu merasa kesulitan saat
menyelesaikan soal aljabar secara individu?

Apakah pembentukan anggota kelompok (3
anggota) memudahkan kamu dalam diskusi
kelompok?

Apakah kamu dapat berinteraksi dengan baik
dan saling bertukar pendapat bersama
temanmu saat diskusi kelompok?

Apakah kamu sepakat dengan argumen
(pendapat) teman lain saat berdiskusi
bersama seluruh teman kelasmu?

Apakah kamu dapat memahami jawaban
yang telah disepakati bersama?

Apakah dengan berdiskusi bersama teman
kelompok dan' forum kelas kamu dapat
memahami sebuah penyelesaian pada soal?




Lampiran 9. Anggota Kelompok Triplet (Heterogen)

Kelompok Anggota Kelompok Kategori Pemahaman

SA Tinggi

1 TR Sedang
B Rendah

IB Tinggi

2 Sl Sedang
LT Rendah

SS Tinggi

3 AD Sedang
AA Rendah

GA Tinggi

4 IR Sedang
CA Rendah

ZR Tinggi

5 L Sedang
DR Rendah

AM Tinggi

6 DS Sedang
AP Rendah

YP Tinggi

7 MA Sedang
RF Rendah




Lampiran 10. Daftar Nilai Siswa

NILAI SISWA KELAS VIII-A

Skor Berdasarkan Rubrik Pemahaman

No N_ama Konsep Perindikator (total nilai maks. Nilai | Keterangan
Siswa 20)
1 2 3 4 5
1. |SA 3 2 3 2 0 50 Rendah
2. | TR 2 1 3 0 0 30 Rendah
3. |B 0 0 3 0 0 15 Rendah
4, |IB 0 1 2 2 0 25 Rendah
5. | Sl 3 2 3 0 0 40 Rendah
6. |LT 0 0 2 0 0 10 Rendah
7. | SS 2 3 2 2 0 45 Rendah
8. | AD 1 1 3 2 0 35 Rendah
9. |AA 1 1 0 0 0 10 Rendah
10. | GA 3 2 0 0 0 25 Rendah
11. | IR 3 it 1 1 0 30 Rendah
12. | CA 4 0 0 0 0 20 Rendah
13. | ZR 2 3 1 1 0 35 Rendah
14. | L 3 1 0 0 0 20 Rendah
15. | DR 0 0 3 0 0 15 Rendah
16. | AM 3 2 ] 1 0 35 Rendah
17. | DS 3 0 0 0 0 15 Rendah
18. | AP 4 2 0 0 0 30 Rendah
19. | YP 3 2 1 il 0 35 Rendah
20. | MA 4 0 0 0 0 20 Rendah
21. | RF 0 0 3 0 0 15 Rendah
REKAPAN NILAI TES PEMAHAMAN KONSEP SAMPEL
Nama Nilai Berdasarkan Rubrik Pemahaman o
No Siswa Konsep Nilai | Keterangan
1 2 3 4 5
1. |SA 87,5 100 100 100 100 97,5 Tinggi
2. | Sl 100 100 100 75 100 95 Tinggi
3. |SS 87,5 100 | 87,5 100 100 95 Tinggi
4, | IR 100 100 | 87,5 87,5 87.5 92,5 Tinggi
5 | ZR 87,5 100 | 87,5 87,5 100 92,5 Tinggi
6. | AM 100 100 100 87,5 87,5 95 Tinggi
7. |YP 100 100 100 100 75 95 Tinggi




Lampiran 11. Hasil Respon Siswa

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Mungkin

Jumlah
Jawaban
siswa

Apakah kamu merasa kesulitan saat
menyelesaikan soal aljabar secara
individu?

12

21

Apakah  pembentukan anggota
kelompok (3 anggota) memudahkan
kamu dalam diskusi kelompok?

16

21

Apakah kamu dapat berinteraksi
dengan baik dan saling bertukar
pendapat bersama temanmu saat
diskusi kelompok?

10

21

Apakah kamu sepakat dengan
argumen (pendapat) teman lain saat
berdiskusi bersama seluruh teman
kelasmu?

18

21

Apakah kamu dapat memahami
jawaban vyang telah disepakati
bersama?

19

21

Apakah dengan berdiskusi bersama
teman kelompok dan forum kelas
kamu dapat memahami sebuah
penyelesaian pada soal?

18

21




Lampiran 12 Hasil Wawancara

1. Pemahaman konsep matematika AM dalam menyelesaikan masalah pada

materi aljabar

PERTANYAAN

JAWABAN

a. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

“Setelah melihat soal, apakah
kamu dapat menyelesaikan soal
tersebut?”

“Iya bisa”

“Apa yang ditanyakan pada
soal?”

“di soal no 1 ditanyakan masing-masing uang
saku Ageng dan adiknya, no 2 juga sama tapi
ditanyakan juga harga buku dan pensil kalau
dalam jumlah berbeda kak”

“Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?”

“Saya tahu kalau soal ini dapat dikerjakan
dengan menyatakan ulang kembali yang
diketahui dan ditanyakan kemudian dapat
dikerjakan menggunakan operasi aljabar kak”

“Menurut pendapat kamu, kenapa
soal itu dikatakan soal berbentuk
aljabar?”

“Mungkin karena pakai variabel”

“Berdasarkan konsep aljabar,
bisakah kamu menyebutkan
kembali unsur-unsur aljabar?”’

“Variabel itu yang ageng dan adiknya, terus
konstanta, dan koefisien. Terus untuk soal nomor
2 ada variabelnya itu harga buku dan pensil kak”

b. Mengklasifikasikan objek men
konsepnya

urut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

Pertanyaan

Jawaban

“Disebut apakah lambang x dan y
yang sudah kamu tuliskan?”

“Variabel, kak”

“Mengapa kamu menuliskannya
menggunakan simbol x dan y?”

“Karenaa pada soal ada 2 variabel kak, harga
pensil dan harga buku. Jadi aku pakai x dany,
bisa a dan b atau yang lainnya tapi aku lebih
sering pakai x dan'y kak”

“Unsur apa saja yang kamu
gunakan untuk menyeleaikan
soal?”

“Variabel x dan y, dalam penyelesaiannya juga
ada koefiisen dan konstanta kak. Aku juga pakai
penjumlahan antar suku.”

“Berdasarkan sifat-sifat aljabar
yang kamu ketahui, bisakah kamu
mengelompokkan unsur-unsur
tersebut?”

“Iya kak bisa, aku pakai pemisalannya kak”

c. Menerapkan konsep dalam be

ntuk algoritma

“Apa langkah pertama kamu
dalam menyeleaikan soal
tersebut?”

“Memasukkan yang sudah diketahui tadi dan
bentuk persamaan kak”

“Strategi seperti apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“di soal Pertama saya mencari nilai x dulu kak
dengan substitusi. Habis dapat x saya cari y nya
juga kak. Setelah itu baru saya mendapat




masing-masing besar uang saku ageng dan
adiknya kak. Nomor 2 juga gitu kak”

“Mengapa kamu memilih strategi
itu dan bukan yang lainnya?”

“Karena strategi ini yang paling mudah dan
untuk cari nilai x dan y nya kita memang harus
substitusikan 1ilai yang diketahui dulu kak”

“Setelah memperoleh nilai x,
bagaimana kamu mencari nilaai
nya?”

“Dengan substitusi juga kak. Misalnya nih
nomor 1 kak. Jadikan jumlah uaang saku ageng
dan adiknya 25000 kak. Artinya kalau nilai x
atau uang saku adiknya ageng sudah diketahui
Kita tinggal tambahkan dengan 2000 kak, kan
uaang saku ageng lebih besar 2000 kak. Jadi
11500+2000=13500 kak. Karena jumlah
keduanya 25000, coba saja kak dihitung
11500+13500 hasilnya 25000 kak™

“Kenapa kamu pakai cara ini
bukan yang lain?”

“Ini yang paling mudah kak”

d. Mengaitkan Konsep

“Bagaimana kamu dapat
mengaitkan antar variabel untuk
mendapatkan nilai x dan y?”

“saya saling mengaitkan dengan menuliskan apa
yang dibutuhkan terlebih dahulu dari soal. Yang
diketahui, yang ditanyakan”

“apakah kamu dengan mudah
mendapatkan nilai x dan y jika
keduanya saling dikaitkan?”

“Iya sangat mudah”

“bisakah kamu menjelaskan
keterkaitan soal dengan bentuk
yang kamuu tuliskan?”

“iya kak. Nomor 1 kan yang diketahui pertama
itu jumlah uang ageng dan adiknya, terus selisih
uangnya juga kak. Uang ageng lebih banyak
2000 dari uang adiknya. Jadi saya tuliskan saja
uang adik sama dengan kurang 2000 kak dari
uang ageng. Untuk nomor 2 juga gampang kak,
karena harga pensil itu x dan harga buku itu y, di
soal kan harga buku 3 kali harga pensil, jadi saya
tulis ¥y nya itu 3x kak”

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

“Menurut kamu, soal tersebut
disajikan dalam bentuk apa?”

“Dalam bentuk soal cerita kak”

“Setelah melakukan penyelesaian,

apakah kamu bisa menuliskannya | “Iya bisa”
kedalam bentuk lain?”
“Bentuk lain seperti apa?” “Grafik kak”

“Bisakah kamu perjelas
bagaimana langkah-langkah kamu
menulis grafik?”

“Bisa kak. Jadi pertama saya menggambar garis
x dan y dlu kak, jadi x yang memanjang
kesamping dan y yang kearah atas kak. Terus
saya bikin tanda untuk masukkan nilai x dany
sesuai garisnya kak. Saya masukkan nilai x dan'y
yang sudah diketahui kak. Kemudian saya
hubungkan dari titik x dan y tadi kak, saya
hubungkan dengan garis putus-putus kak”




2. Pemahaman Konsep Matematika IR dalam Menyelesaikan Masalah pada

Materi Aljabar

PERTANYAAN

| JAWABAN

a. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

“Setelah melihat soal satu, apakah
kamu dapat menyelesaikan soal
tersebut?”

“Iya bisa kak”

“Apa yang ditanyakan pada
soal?”

“Masing-masing uang saku ageng sama adiknya
kak, jadi x dan y yang ditanyakan”

“Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?”

“Saya tahu kalau ini dapat diselesaikan
menggunakan persamaan x dan y karena ada
variabel Ageng dan variabel Adiknya.”

“Menurut pendapat kamu, kenapa
soal itu dikatakan soal berbentuk
aljabar?”

“Karena pakai variabel kak”

“Berdasarkan konsep aljabar,
bisakah kamu menyebutkan
kembali unsur-unsur aljabar?”

“Koefisien, variabel, konstanta dan suku kak”

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya

“Disebut apakah lambang x dan y
yang sudah kamu tuliskan?”’

“Variabel namanya, kak”

“Mengapa kamu menuliskannya
menggunakan simbol x dan y?”

“sebenarnya bisa abjad lainnya tapi aku lebih
sering pakai x dan y kak”

“Unsur apa saja yang kamu
gunakan untuk menyeleaikan
soal?”

“saya gunakan seluruh unsur yang ada pada soal
kak, variabel, koefisien, dan lainnya.”

“Berdasarkan sifat-sifat aljabar
yang kamu ketahui, bisakah kamu
mengelompokkan unsur-unsur
tersebut?”

“Iya kak bisa, aku pakai pemisalannya kak”

c. Menerapkan konsep dalam be

ntuk algoritma

“Apa langkah pertama kamu
dalam menyeleaikan soal
tersebut?”’

“buat dalam bentuk persamaan kak”

“Strategi seperti apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“di soal Pertama saya mencari nilai x dulu kak
dengan substitusi. Habis dapat x saya cari y nya
juga kak. Setelah itu saya dapat harga masing-
masing”

“Mengapa kamu memilih strategi
itu dan bukan yang lainnya?”

“Karena strategi ini yang paling mudah dan
untuk cari nilai x dan y nya kita memang harus
substitusikan nilai yang diketahui dulu kak”

“Setelah memperoleh nilai x,
bagaimana kamu mencari nilaai
nya?”

“Dengan substitusi yang sudah diketahui kak.”




“Kenapa kamu pakai cara ini
bukan yang lain?”

“Ini mudah kak”

d. Mengaitkan Konsep

“Bagaimana kamu dapat
mengaitkan antar variabel untuk
mendapatkan nilai x dan y?”

“dengan menuliskan maksud nilai x dan y nya
kak.”

“apakah kamu dengan mudah
mendapatkan nilai x dany jika
keduanya saling dikaitkan?”

“Iya’)

“bisakah kamu menjelaskan
keterkaitan soal dengan bentuk
yang kamuu tuliskan?”

“iya kak.jadi kak nomor 1 kak di penyelesaian
ku tulis uang ageng tu x dan uang adiknyay.
sedangkan gabungan uang mereka itu 25000 kak.
Jadikan seharusnya x+y=25000 kak. Terus
karena uang adik lebih sedikit 2000 dari uang
ageng, jadi ku tulis nilai y nya itu sama seperti x-
20007

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

“Menurut kamu, soal tersebut
disajikan dalam bentuk apa?”’

“Soal cerita aljabar kak”

“Setelah melakukan penyelesaian,

apakah kamu bisa menuliskannya | “Iya bisa”
kedalam bentuk lain?”
“Bentuk lain seperti apa?” “Grafik kak”

“Bisakah kamu perjelas
bagaimana langkah-langkah kamu
menulis grafik ini?”’

“Bisa kak. Jadi pertama saya menggambar garis
x dany dlu kak, jadi x yang memanjang
kesamping dan y yang kearah atas kak. Terus
saya bikin tanda untuk masukkan nilai x dan 'y
sesuai garisnya kak. Saya masukkan nilai x dan'y
yang sudah diketahui kak. Kemudian saya
hubungkan dari titik x dan y tadi kak, saya
hubungkan dengan garis putus-putus kak”

“Mengapa kamu bukan
menggunakan bentuk lainnya?”

“Lebih mudah yang ini kak”

3. Pemahaman Konsep Matematika YP dalam Menyelesaikan Masalah pada

Materi Aljabar

PERTANYAAN

JAWABAN

a. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

“Setelah melihat soal satu, apakah
kamu dapat menyelesaikan soal
tersebut?”

“bisa kak”

“Apa yang ditanyakan pada
soal?”

“Masing-masing uang saku ageng sama adiknya
kak, jadi x dan y yang ditanyakan. Kalau nomor




2 juga sama kak tapi disuruh cari harga dari
jumlah buku dan pensil yang beda”

“Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?”

“dari soal saya langsung paham ini harus saya
gunakan rumus aljabar kayak yang sudah kakak
contohkan waktu itu kak. Sama sama ada
variabelnya kak”

“Menurut pendapat kamu, kenapa
soal itu dikatakan soal berbentuk
aljabar?”

“Karena pakai variabel kak”

“Berdasarkan konsep aljabar,
bisakah kamu menyebutkan
kembali unsur-unsur aljabar?”

“Koefisien, variabel, konstanta dan suku, selain
itu ada operasinya juga kak”

b. Mengklasifikasikan objek men
konsepnya

urut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

“Disebut apakah lambang x dan y
yang sudah kamu tuliskan?”

“Variabel”

“Mengapa kamu menuliskannya
menggunakan simbol x dan y?”

“karena biasanya saya gunakan x dan y kak”

“Unsur apa saja yang kamu
gunakan untuk menyeleaikan
soal?”

“semua unsur kak, ada variabel, koefisien,
dengan tanda operasi juga kak.”

“Berdasarkan sifat-sifat aljabar
yang kamu ketahui, bisakah kamu
mengelompokkan unsur-unsur
tersebut?”

“Tya kak bisa”

c. Menerapkan konsep dalam be

ntuk algoritma

“Apa langkah pertama kamu
dalam menyeleaikan soal
tersebut?”

“masukkan nilai sementara yang diketahui kak”

“Strategi seperti apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“mencari nilai masing-masing kak, cari x dan y
nya duluan”

“Mengapa kamu memilih strategi
itu dan bukan yang lainnya?”

“Karena strategi ini yang paling mudah dan
untuk cari nilai x dan y nya kita memang harus
substitusikan nilai yang diketahui dulu kak”

“Setelah memperoleh nilai x,
bagaimana kamu mencari nilaai
nya?”

“masukkan nilai x nya kedalam persamaan untuk
cari hasil nilai y nya.”

“Kenapa kamu pakai cara ini
bukan yang lain?”

“Ini mudah kak”

d. Mengaitkan Konsep

“Bagaimana kamu dapat
mengaitkan antar variabel untuk
mendapatkan nilai x dan y?”

“dengan menuliskan maksud nilai x dan y juga
memasukkan nilai dugaan sementara contohnya
X =y + 2000 karena uang ageng lebih banyak
2000 dari vang adiknya kak.”




“apakah kamu dengan mudah
mendapatkan nilai x dany jika
keduanya saling dikaitkan?”

GCIya’,

“bisakah kamu menjelaskan
keterkaitan soal dengan bentuk
yang kamuu tuliskan?”

“iya kak.jadi kak nomor 1 kak di penyelesaian
ku tulis uang ageng tu x dan uang adiknyay.
sedangkan gabungan uang mereka itu 25000 kak.
Jadikan seharusnya x+y=25000 kak. Terus
karena uang ageng lebih banyak 2000 jadi ku
tulis y+2000 kak”

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

“Menurut kamu, soal tersebut
disajikan dalam bentuk apa?”

“Soal cerita aljabar kak”

“Setelah melakukan penyelesaian,

apakah kamu bisa menuliskannya | “Iya bisa”
kedalam bentuk lain?”
“Bentuk lain seperti apa?”’ “Grafik kak”

“Bisakah kamu perjelas
bagaimana langkah-langkah kamu
menulis grafik ini?”

“Bisa kak. Jadi pertama saya menggambar garis
x dan y dlu kak, jadi x yang memanjang
kesamping dan y yang kearah atas kak. Terus
saya bikin tanda untuk masukkan nilai x dany
sesuai garisnya kak. Saya masukkan nilai x dan'y
yang sudah diketahui kak. Kemudian saya
hubungkan dari titik x dan y tadi kak, saya
hubungkan dengan garis putus-putus kak”

“Mengapa kamu bukan
menggunakan bentuk lainnya?”’

“Lebih mudah yang ini kak”

4. Pemahaman Konsep Matematika S| dalam Menyelesaikan Masalah pada

Materi Aljabar.

PERTANYAAN

JAWABAN

a. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

“Setelah melihat soal satu, apakah
kamu dapat menyelesaikan soal
tersebut?”

“bisa”

“Apa yang ditanyakan pada
soal?”

“masing-masing harga buku dan pensil”

“Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?”

“Saya tahu kalau ini dapat diselesaikan
menggunakan persamaan X dan y karena ada
variabel buku dan pensil .”

“Menurut pendapat kamu, kenapa
soal itu dikatakan soal berbentuk
aljabar?”

“karena ada variabel kak”

“Berdasarkan konsep aljabar,
bisakah kamu menyebutkan
kembali unsur-unsur aljabar?”’

“Koefisien, variabel, konstanta dan suku kak”

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya




“Disebut apakah lambang x dan y
yang sudah kamu tuliskan?”

“Variabel namanya, kak”

“Mengapa kamu menuliskannya
menggunakan simbol x dan y?”

“sebenarnya bisa abjad lainnya tapi aku lebih
sering pakai x dan y kak”

“Unsur apa saja yang kamu
gunakan untuk menyeleaikan
soal?”

“saya gunakan seluruh unsur yang ada pada soal
kak, variabel, koefisien, dan lainnya.”

“Berdasarkan sifat-sifat aljabar
yang kamu ketahui, bisakah kamu
mengelompokkan unsur-unsur
tersebut?”

“Iya kak bisa, aku pakai pemisalannya kak”

c. Menerapkan konsep dalam be

ntuk algoritma

“Apa langkah pertama kamu
dalam menyeleaikan soal
tersebut?”

“buat dalam bentuk persamaan kak”

“Strategi seperti apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“di soal Pertama saya mencari nilai x dulu kak
dengan substitusi. Habis dapat x saya cari y nya
juga kak. Setelah itu saya dapat harga masing-
masing”

“Mengapa kamu memilih strategi
itu dan bukan yang lainnya?”

“Karena strategi ini yang paling mudah dan
untuk cari nilai x dan y nya kita memang harus
substitusikan nilai yang diketahui dulu kak”

“Setelah memperoleh nilai x,
bagaimana kamu mencari nilaai
nya?”

“Dengan substitusi yang sudah diketahui kak.”

“Kenapa kamu pakai cara ini
bukan yang lain?”

“Ini mudah kak”

d. Mengaitkan Konsep

“Bagaimana kamu dapat
mengaitkan antar variabel untuk
mendapatkan nilai x dan y?”?

“dengan menuliskan maksud nilai x dan y nya
kak.”

“apakah kamu dengan mudah
mendapatkan nilai x dany jika
keduanya saling dikaitkan?”’

C‘Iyaﬂ,

“bisakah kamu menjelaskan
keterkaitan soal dengan bentuk
yang kamuu tuliskan?”

“iya kak.jadi kak nomor 1 kak di penyelesaian
ku tulis uang ageng tu x dan uang adiknya y.
sedangkan gabungan uang mereka itu 25000 kak.
Jadikan seharusnya x+y=25000 kak. Terus
karena uang adik lebih sedikit 2000 dari uang
ageng, jadi ku tulis nilai y nya itu sama seperti x-
2000~

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

“Menurut kamu, soal tersebut
disajikan dalam bentuk apa?”

“Soal cerita aljabar kak”

“Setelah melakukan penyelesaian,
apakah kamu bisa menuliskannya
kedalam bentuk lain?”

“Iya bisa”




“Bentuk lain seperti apa?”

“Grafik kak”

“Bisakah kamu perjelas
bagaimana langkah-langkah kamu
menulis grafik ini?”

“Bisa kak. Jadi pertama saya menggambar garis
x dan y dlu kak, jadi x yang memanjang
kesamping dan y yang kearah atas kak. Terus
saya bikin tanda untuk masukkan nilai x dan y
sesuai garisnya kak. Saya masukkan nilai x dany
yang sudah diketahui kak. Kemudian saya
hubungkan dari titik x dan y tadi kak, saya
hubungkan dengan garis putus-putus kak”

“Mengapa kamu bukan
menggunakan bentuk lainnya?”

“Lebih mudah yang ini kak”

5. Pemahaman Konsep Matematika SS dalam Menyelesaikan Masalah pada

Materi Aljabar

PERTANYAAN

JAWABAN

a. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

“Setelah melihat soal nomor dua,
apakah kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut?”

“Iya bisa kak”

“Apa yang ditanyakan pada
soal?”

“harga yang harus dibayar rani kalau membeli 4
buku dan 3 pensil, diminta gambar grafik juga
kak”

“Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?”

“soal 1ni bisa dikerjakan dengan cara seperti
buguru pernah ajarkan, pakai persamaan karena
ini ada variabel x dan y nya kak”

“Menurut pendapat kamu, kenapa
soal itu dikatakan soal berbentuk
aljabar?”

“karena ada dua variabel dan diminta mencari
nilai yang belum ada. Kalau dinomor dua kan
harga buku dan harga pensil belum ada kak.”

“Berdasarkan konsep aljabar,
bisakah kamu menyebutkan
kembali unsur-unsur aljabar?”

“Koefisien, variabel, konstanta dan suku kak™

b. Mengklasifikasikan objek men
konsepnya

urut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

“Disebut apakah lambang x dan y
yang sudah kamu tuliskan?”’

“Variabel namanya, kak”

“Mengapa kamu menuliskannya
menggunakan simbol x dan y?”

“karena lebih sering pakai x dan y kak”

“Unsur apa saja yang kamu
gunakan untuk menyeleaikan
soal?”

“pakai operasi. Ada variabel juga, koefisien juga
ada, konstanta juga ada kak.”

“Berdasarkan sifat-sifat aljabar
yang kamu ketahui, bisakah kamu
mengelompokkan unsur-unsur
tersebut?”

“bisa kak, seperti misalnya x itu uang ageng, y
itu uang adiknya”

c. Menerapkan konsep dalam bentuk algoritma




“Apa langkah pertama kamu
dalam menyeleaikan soal
tersebut?”

“buat dalam bentuk persamaan kak”

“Strategi seperti apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“di soal Pertama saya mencari nilai x dulu kak
dengan substitusi. Habis dapat x saya cari y nya
juga kak. Setelah itu saya dapat harga masing-
masing”

“Mengapa kamu memilih strategi
itu dan bukan yang lainnya?”

“Karena strategi ini yang paling mudah dan
untuk cari nilai x dan y nya kita memang harus
substitusikan nilai yang diketahui dulu kak”

“Setelah memperoleh nilai x,
bagaimana kamu mencari nilaai
nya?”

“Dengan substitusi yang sudah diketahui kak.”

“Kenapa kamu pakai cara ini
bukan yang lain?”

“Ini mudah kak”

d. Mengaitkan Konsep

“Bagaimana kamu dapat
mengaitkan antar variabel untuk
mendapatkan nilai x dan y?”

“dengan menuliskan maksud nilai x dan y nya
kak.”

“apakah kamu dengan mudah
mendapatkan nilai x dan'y jika
keduanya saling dikaitkan?”

“Iya”

“bisakah kamu menjelaskan
keterkaitan soal dengan bentuk
yang kamuu tuliskan?”’

“iya kak.jadi kak nomor 1 kak di penyelesaian
ku tulis uang ageng tu x dan uang adiknyay.
sedangkan gabungan uang mereka itu 25000 kak.
Jadikan seharusnya x+y=25000 kak. Terus
karena uang adik lebih sedikit 2000 dari uang
ageng, jadi ku tulis nilai y nya itu sama seperti x-
20007

e. berbagai bentuk representasi matematis

“Menurut kamu, soal tersebut
disajikan dalam bentuk apa?”’

“Soal cerita”

“Setelah melakukan penyelesaian,

apakah kamu bisa menuliskannya | “bisa”
kedalam bentuk lain?”
“Bentuk lain seperti apa?” “Grafik kak”

“Bisakah kamu perjelas
bagaimana langkah-langkah kamu
menulis grafik ini?”

“Bisa kak. Jadi pertama saya menggambar garis
x dan y dlu kak, jadi x yang memanjang
kesamping dan y yang kearah atas kak. Terus
saya bikin tanda untuk masukkan nilai x dany
sesuai garisnya kak. Saya masukkan nilai x dan 'y
yang sudah diketahui kak. Kemudian saya
hubungkan dari titik x dan y tadi kak, saya
hubungkan dengan garis putus-putus kak”

“Mengapa kamu bukan
menggunakan bentuk lainnya?”

“karena pada soal diminta membuat grafik kak”




6. Pemahaman Konsep Matemati
Materi Aljabar

ka SA dalam Menyelesaikan Masalah pada

PERTANYAAN

JAWABAN

a. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

“Setelah melihat soal, apakah
kamu dapat menyelesaikan soal
tersebut?”

“Iya bisa”

“Apa yang ditanyakan pada
soal?”

“di soal no 1 ditanyakan masing-masing uang
saku Ageng dan adiknya, no 2 juga sama tapi
ditanyakan juga harga buku dan pensil kalau
dalam jumlah berbeda kak”

“Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?”

“Saya tahu kalau soal ini dapat dikerjakan
dengan menyatakan ulang kembali yang
diketahui dan ditanyakan kemudian dapat
dikerjakan menggunakan operasi aljabar kak”

“Menurut pendapat kamu, kenapa
soal itu dikatakan soal berbentuk
aljabar?”

“Mungkin karena pakai variabel”

“Berdasarkan konsep aljabar,
bisakah kamu menyebutkan
kembali unsur-unsur aljabar?”’

“Variabel itu yang ageng dan adiknya, terus
konstanta, dan koefisien. Terus untuk soal nomor
2 ada variabelnya itu harga buku dan pensil kak”

b. Mengklasifikasikan objek men
konsepnya

urut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

“Disebut apakah lambang x dan y
yang sudah kamu tuliskan?”

“Variabel, kak”

“Mengapa kamu menuliskannya
menggunakan simbol x dan y?”

“Karenaa pada soal ada 2 variabel kak, harga
pensil dan harga buku. Jadi aku pakai x dan'y,
bisa a dan b atau yang lainnya tapi aku lebih
sering pakai x dan y kak”

“Unsur apa saja yang kamu
gunakan untuk menyeleaikan
soal?”

“Variabel x dan y, dalam penyelesaiannya juga
ada koefiisen dan konstanta kak. Aku juga pakai
penjumlahan antar suku.”

“Berdasarkan sifat-sifat aljabar
yang kamu ketahui, bisakah kamu
mengelompokkan unsur-unsur
tersebut?”

“Iya kak bisa, aku pakai pemisalannya kak”

c. Menerapkan konsep dalam bentuk algoritma

“Apa langkah pertama kamu
dalam menyeleaikan soal
tersebut?”

“Memasukkan yang sudah diketahui tadi dan
bentuk persamaan kak”

“Strategi seperti apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“di soal Pertama saya mencari nilai x dulu kak
dengan substitusi. Habis dapat x saya cari y nya
juga kak. Setelah itu baru saya mendapat
masing-masing besar uang saku ageng dan
adiknya kak. Nomor 2 juga gitu kak”




“Mengapa kamu memilih strategi
itu dan bukan yang lainnya?”

“Karena strategi ini yang paling mudah dan
untuk cari nilai x dan y nya kita memang harus
substitusikan ilai yang diketahui dulu kak”

“Setelah memperoleh nilai x,
bagaimana kamu mencari nilaai
nya?”

“Dengan substitusi juga kak. Misalnya nih
nomor 1 kak. Jadikan jumlah uaang saku ageng
dan adiknya 25000 kak. Artinya kalau nilai x
atau uang saku adiknya ageng sudah diketahui
Kita tinggal tambahkan dengan 2000 kak, kan
uaang saku ageng lebih besar 2000 kak. Jadi
11500+2000=13500 kak. Karena jumlah
keduanya 25000, coba saja kak dihitung
11500+13500 hasilnya 25000 kak”

“Kenapa kamu pakai cara ini
bukan yang lain?”

“Ini yang paling mudah kak”

c. Mengaitkan Konsep

“Bagaimana kamu dapat
mengaitkan antar variabel untuk
mendapatkan nilai x dan y?”

“saya saling mengaitkan dengan menuliskan apa
yang dibutuhkan terlebih dahulu dari soal. Yang
diketahui, yang ditanyakan”

“apakah kamu dengan mudah
mendapatkan nilai x dan'y jika
keduanya saling dikaitkan?”

“Iya sangat mudah”

“bisakah kamu menjelaskan
keterkaitan soal dengan bentuk
yang kamuu tuliskan?”

“iya kak. Nomor 1 kan yang diketahui pertama
itu jumlah uang ageng dan adiknya, terus selisih
uangnya juga kak. Uang ageng lebih banyak
2000 dari uang adiknya. Jadi saya tuliskan saja
uang adik sama dengan kurang 2000 kak dari
uang ageng. Untuk nomor 2 juga gampang kak,
karena harga pensil itu x dan harga buku itu y, di
soal kan harga buku 3 kali harga pensil, jadi saya
tulis y nya itu 3x kak”

d. berbagai bentuk representasi matematis

“Menurut kamu, soal tersebut
disajikan dalam bentuk apa?”

“Dalam bentuk soal cerita kak”

“Setelah melakukan penyelesaian,

apakah kamu bisa menuliskannya | “Iya bisa”
kedalam bentuk lain?”
“Bentuk lain seperti apa?” “Grafik kak”

“Bisakah kamu perjelas
bagaimana langkah-langkah kamu
menulis grafik?”

“Bisa kak. Jadi pertama saya menggambar garis
x dan y dlu kak, jadi x yang memanjang
kesamping dan y yang kearah atas kak. Terus
saya bikin tanda untuk masukkan nilai x dan y
sesuai garisnya kak. Saya masukkan nilai x dan'y
yang sudah diketahui kak. Kemudian saya
hubungkan dari titik x dan y tadi kak, saya
hubungkan dengan garis putus-putus kak”




7. Pemahaman Konsep Matemati
Materi Aljabar

ka ZR dalam Menyelesaikan Masalah pada

PERTANYAAN

JAWABAN

a. Menyatakan Ulang Sebuah Ko

nsep

“Setelah melihat soal satu, apakah
kamu dapat menyelesaikan soal
tersebut?”

“Iya bisa kak”

“Apa yang ditanyakan pada
soal?”

“Masing-masing uang saku ageng sama adiknya
kak, jadi x dan y yang ditanyakan”

“Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?”

“Saya tahu kalau ini dapat diselesaikan
menggunakan persamaan x dan y karena ada
variabel Ageng dan variabel Adiknya.”

“Menurut pendapat kamu, kenapa
soal itu dikatakan soal berbentuk
aljabar?”

“Karena pakai variabel kak”

“Berdasarkan konsep aljabar,
bisakah kamu menyebutkan
kembali unsur-unsur aljabar?”

“Koefisien, variabel, konstanta dan suku kak”

b. Mengklasifikasikan objek men
konsepnya

urut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

“Disebut apakah lambang x dan y
yang sudah kamu tuliskan?”’

“Variabel namanya, kak”

“Mengapa kamu menuliskannya
menggunakan simbol x dan y?”’

“sebenarnya bisa abjad lainnya tapi aku lebih
sering pakai X dan y kak”

“Unsur apa saja yang kamu
gunakan untuk menyeleaikan
soal?”

“saya gunakan seluruh unsur yang ada pada soal
kak, variabel, koefisien, dan lainnya.”

“Berdasarkan sifat-sifat aljabar
yang kamu ketahui, bisakah kamu
mengelompokkan unsur-unsur
tersebut?”

“Iya kak bisa, aku pakai pemisalannya kak”

c. Menerapkan konsep dalam be

ntuk algoritma

“Apa langkah pertama kamu
dalam menyeleaikan soal
tersebut?”’

“buat dalam bentuk persamaan kak”

“Strategi seperti apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“di soal Pertama saya mencari nilai x dulu kak
dengan substitusi. Habis dapat x saya cari y nya
juga kak. Setelah itu saya dapat harga masing-
masing”

“Mengapa kamu memilih strategi
itu dan bukan yang lainnya?”

“Karena strategi ini yang paling mudah dan
untuk cari nilai x dan y nya kita memang harus
substitusikan nilai yang diketahui dulu kak”

“Setelah memperoleh nilai x,
bagaimana kamu mencari nilaai
nya?”’

“Dengan substitusi yang sudah diketahui kak.”

“Kenapa kamu pakai cara ini
bukan yang lain?”

“Ini mudah kak”




d. Mengaitkan Konsep

“Bagaimana kamu dapat
mengaitkan antar variabel untuk
mendapatkan nilai x dan y?”

“dengan menuliskan maksud nilai x dan y nya
kak.”

“apakah kamu dengan mudah
mendapatkan nilai x dan y jika
keduanya saling dikaitkan?”’

EGIya’,

“bisakah kamu menjelaskan
keterkaitan soal dengan bentuk
yang kamuu tuliskan?”

“iya kak.jadi kak nomor 1 kak di penyelesaian
ku tulis uang ageng tu x dan uang adiknya y.
sedangkan gabungan uang mereka itu 25000 kak.
Jadikan seharusnya x+y=25000 kak. Terus
karena uang adik lebih sedikit 2000 dari uang
ageng, jadi ku tulis nilai y nya itu sama seperti x-
2000~

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

“Menurut kamu, soal tersebut
disajikan dalam bentuk apa?”’

“Soal cerita aljabar kak”

“Setelah melakukan penyelesaian,

apakah kamu bisa menuliskannya | “Iya bisa”
kedalam bentuk lain?”
“Bentuk lain seperti apa?” “Qrafik kak”

“Bisakah kamu perjelas
bagaimana langkah-langkah kamu
menulis grafik ini?”

“Bisa kak. Jadi pertama saya menggambar garis
x dan y dlu kak, jadi x yang memanjang
kesamping dan y yang kearah atas kak. Terus
saya bikin tanda untuk masukkan nilai x dan'y
sesuai garisnya kak. Saya masukkan nilai x dan 'y
yang sudah diketahui kak. Kemudian saya
hubungkan dari titik x dan y tadi kak, saya
hubungkan dengan garis putus-putus kak”

“Mengapa kamu bukan
menggunakan bentuk lainnya?”

“Lebih mudah yang ini kak™




Lampiran 13. Dokumentasi Hasil Kerja Siswa (Sampel Penelitian)

Hasil Kerja AM

81

Tes Uji Coba Pemahaman Konsep Matematika

Nama :M-}}Fgf'@g\ Muna
Kelas :\Ju( A
Waktu : 45 Menit

Petunjuk :
a. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat
b. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu
c. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan
d. Mulai dan akhiri dengan do’a

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

1. Uang saku Ageng 2.000 rupiah lebih banyak dari adiknya. Setiap hari ibunya
memberi uang pada Ageng dan adiknya;-sehingga jumlahnya 25.000 rupiah.
Berapakah uang masing-masing yang dimiliki Ageng dan adiknya?
Gambarkan grafiknya!

Rani membeli buku dan pensil pada pusat perbelanjaan kota. Rani membeli 3
buah buku dan 5 buah pensil adalah 42.000. Jika harga sebuah buku adalah 3
kali harga sebuah pensil. Tentukan harga yang harus dibayar jika Rani membeli
4 buah buku dan 3 buah pensil? Gambarkan grafiknya!
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Hasil Kerja IR

81
Tes Uji Coba Pemahaman Konsep Matematika

Nama : \sna\ radema. naya Tz
Kelas : vin A

Waktu : 45 Menit

Petunjuk :
a. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat
. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu

b
c. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan
d. Mulai dan akhiri dengan do’a

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

1. Uang saku Ageng 2.000 rupiah lebih banyak dari adiknya. Setiap hari ibunya
memberi uang pada Ageng dan adiknya, sehingga jumlahnya 25.000 rupiah.
Berapakah uang masing-masing  yang dimiliki Ageng dan adiknya?
Gambarkan grafiknya!

Rani membeli buku dan pensil pada pusat perbélanjaan kota. Rani membeli 3
buah buku dan 5 buah pensil adalah 42,000 Jika harga sebuah buku adalah 3

kali harga sebuah pensil. Tentukan harga yang harus dibayar jika Rani membeli
4 buah buku dan 3 buah pensil? Gambarkan grafiknya!
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Hasil Kerja Sl

Tes Uji Coba Pemahaman Konsep Matematika

Nama :Guaipul  (BRAH
Kelas :\fu\ &
Waktu : 45 Menit

Petunjuk :
a. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat
b. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu
¢. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan
d. Mulai dan akhiri dengan do'a

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

1. Uang saku Ageng 2.000 rupiah lebih banyak dari adiknya. Setiap hari ibunya memberi uang
pada Ageng dan adiknya, sehingga jumlahnya 25.000 rupiah. Berapakah uang masing-
masing yang dimiliki Ageng dan adiknya? Gambarkan grafiknya'

2. Rani membeli buku dan pensil pada pusat perbelanjaan kota. Rani membeli 3 buah buku
dan 5 buah pensil adalah 42.000. Jika harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah bensil.

Tentukan harga yang harus dibayar jika Rani membeli 4 buah buku dan 3 buah pensil?
Gambarkan grafiknya!
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Lampiran 14. Dokumentasi Hasil Respon Siswa

ANGKET SISWA
. M- AFrizal Mona
VA

Nama
Kelas

Isilah angket dibawah ini dengan tanda (V) sesuai dengan kondisi anda!

ANGKET SISWA
Nama S1Qwmi tedyya w.R
Kelas DNma

Isilah angket dibawah ini dengan tanda (V) sesuai dengan kondisi anda!

Jawaban siswa Jawaban siswa
No Pertanyaan Ya | Tidak | Mungkin No Pertanyaan Ya | Tidak | Mungkin
1 |Apakah kamu merasa kesulitan saat .\/ 1 | Apakah kamu merasa kesulitan saat ]
*_| menyelesaikan soal aljabar secara individu? | | menyelesaikan soal aljabar secara individu?
Apakah pembentukan anggota kelompok (3 Apakah pemt anggota kel k (3
2. | anggota) memudahkan kamu dalam diskusi \/ 2. | anggota) memudahkan kamu dalam diskusi | |
kelompok? kelompok?
Apakah kamu dapat berinteraksi dengan baik Apakah kamu dapat berinteraksi dengan baik
3. |dan saling b‘em,k?r pendapat bersama \/ 3. |dan saling bertukar pendapat bersama| .~
temanmu saat diskusi kelompok? temanmu saat diskusi kelompok?
Apakah kamu sepakat dengan argumen Apakah kamu sepakat dengan argumen
4, S;cndapat)] teman lain saat berdiskusi \/ 4. | (pendapat) teman lain saat berdiskusi | L~
rsama seluruh teman kelasmu? bersama seluruh teman kelasmu?
s A;ak?:hhkzri:: dag:@tbemanal;ami Jjawaban \/ 5 Apakal:lal:(::nu dapat memahami jawaban [
i bersama’ " |yangte isepakati bersama?
Apakah dengan berdiskusi bersama teman Apakah dengan berdiskusi bersama teman
6. | kelompok dan forum kelas kamu dapat \/ 6. |kelompok dan forum kelas kamu dapat| [~
|| memahami sebuah pen elesﬂmm&l‘ | memahami sebuah penyelesaian pada soal?
ANGKET SISWA
ANGKET SISWA i
Nt '7’3;‘7) f Nama - sagt bia 30Ty Daul
¢ 4 N g g
Kelas S N Mua Kelas PRVITIa 3
i i P i i ini tanda (V) sesuai dengan kondisi anda!
Isilah angket dibawah ini dengan tanda (v) sesuai dengan kondisi anda! Isilah angket dibawah ini dengan (V) sesuai dengal !
— Jawaban siswa
No Pertanyaan Jawaban siswa No Pertanyaan Ya | Tidak | Mungkin
o Tidak |Mungkin| | [——1 ; t
| T s e il e e, /
menyelesaikan soal aljabar secara individu? Imenye esar e =
Apakah pembentukan anggota kelompok (3 Apakah pembentukan anggota pok 3
2 :nlggota)kl;lemuda.hkan kamu dalam diskusi \/ 2. :nlggota)k::emudahknn kamu dalam diskusi
elompol T elompok? 3 :
Apakah kamu dapat berinteraksi dengan baik Apakah mu dapat berinteraksi dengan baik
e i e | T e = v
| temanmu saat diskusi kelompol | temanmu saat diskusi kelompok?
Apakah kamu sepakat dengan argumen Apakah kamu sepakat dengan argumen
(pendapat) ::hman lain saat berdiskusi 4. | (pendapat) teman —lain saat berdiskusi
bersama seluruh teman kelasmu? bersama seluruh teman kelasmu?
Apakah kamu dapat memahami jawaban F Apakah kamu dapat memahami jawaban
ang telah disepakat bersama? § - > | yang telah disepakat bersama? V|
Apakah dengan berdiskusi bersama teman Apakah dengan berdiskusi bersama teman
kelompok dan forum kelas kamu dapat| \/ 6 | kelompok dan forum kelas kamu dapat| /
memahami sebuah penyelesaian pada soal? memahami sebuah penyelesaian pada soal?
ANGKET SISWA
pam “SYaFw tyron ANGKET SISWA
Kelas VWA
Nama ELEL
. . : <, Kelas BAVA\LSTY
Isilah angket dibawah ini dengan tanda (V) sesuai dengan kondisi andal
ban siswa N o, | . .
Isilah t dibawah tanda (V) dengan kondisi andal
No Pertanyaan Ya Tid ak—'—Mun 0 silah angket dibawah ini dengan la (V) sesuai deng; e
1 Apakah kamu merasa kesulitan saat \/ No Pertanyaan Ya | Tidak | Mungki
. ; 2 g e | Mungkin |
— men elesalkalnsoa‘lal abarsecafn ‘mdwn“lu. | | Apakah Kamu merssa Kesulian saat W
pakah p anggota P 3 *_| menyelesaikan soal aljabar secara individu? |
2. | anggota) memudahkan kamu dalam diskusi Apakah pembentukan anggota kelompok (3
kelompok? 2. | anggota) memudahkan kamu dalam diskusi \/

Apakah kamu dapat berinteraksi dengan baik
3. | dan saling bertukar pendapat bersama
__| temanmu saat diskusi kelompok?

/

kelompok?

Apakah kamu dapat berinteraksi dengan baik
3. [dan saling bertukar pendapat bersama

Apakah kamu sepakat dengan argumen
4. | (pendapat) teman lain saat berdiskusi
bersama seluruh teman kelasmu?

temanmu saat diskusi kelompok?
Apakah kamu sepakat dengan argumen
(pendapat) teman lain saat berdiskusi
bersama seluruh teman kelasmu?

Apakah kamu dapat memahami jawaban
yang telah dise; ti bersama?

Apakah kamu dapat memahami jawaban
ang telah disepakati bersama?

Apakah dengan berdiskusi bersama teman
6. | kelompok dan forum kelas kamu dapat

Apakah dengan berdiskusi bersama teman
kelompok dan forum kelas kamu dapat
memahami sebuah penyelesaian pada soal?

memahami sebuah penyelesaian pada soal?



Nama
Kelas

ANGKET SISWA

: 2alfaya  Rahmadani

SVl a.

Isilah angket dibawah ini dengan tanda (V) sesuai dengan kondisi anda!

No

Pertanyaan

Jawaban siswa

Ya

Tidak | Mungkin

1.

Apakah kamu merasa kesulitan saat
menyelesaikan soal aljabar secara individu?

Apakah pembentukan anggota kelompok (3
anggota) memudahkan kamu dalam diskusi
kelompok?

Apakah kamu dapat berinteraksi dengan baik
dan saling bertukar pendapat bersama
temanmu saat diskusi kelompok?

Apakah kamu sepakat dengan argumen
(pendapat) teman lain saat berdiskusi
bersama seluruh teman kelasmu?

Apakah kamu dapat memahami jawaban
yang telah disepakati bersama?

Apakah dengan berdiskusi bersama teman
kelompok dan forum kelas kamu dapat
memahami sebuah penyelesaian pada soal?




Lampiran 15. Lampiran Dokumentasi Penelitian

[
]
.,.w.am

i |

i
Viix; B




Nama : SolechAlla 2oy Pevt”
Kelas : YW A
Waktu : 45 Menit \

Pada tahun ini, umur seorang adik 5 tahun kurangnya dari umur kakak. Lima tahun
kemudian jumlah umur kakak dan adik menjadi 35 tahun. Tentukan masing-masing

umur mereka saat ini!
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

o] LIRS | JI. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128
Telp. (0911) 3823811 Website : www.fitk.iainambon.ac.id Email: tarbiyah.ambon

Nomor : B- 528 /In.09/4/4-a/PP.00.9/07/2023
Lamp. : -
Perihal : Izin Penelitian

12 Juli 2023

Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Seram Bagian Barat
di

Piru

Assalamu ‘alaikum wr.wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Analisis Pemahaman Konsep Matematika

Siswa Dengan Metode Conceptual Understanding Procedures (CUPs) Pada Materi
Aljabar” oleh :

Nama . Cici Melawati Chintia

NIM : 200303003

Fakultas  : limu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan . Pendidikan Matematika

Semester : VIl (Tujuh)

kami menyampaikan permohonan izin penelitan atas nama mahasiswa yang

bersangkutan di MTs Negeri Seram Bagian Barat terhitung mulai tanggal 17 Juli s.d. 17
Agustus 2023.

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

ngan.

P

? Ridhwan Latuap

Tembusan:

1. Rektor IAIN Ambon;

2. Kepala MTs Negeri Seram Bagian Barat;

3. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika;
(4> Yang bersangkutan untuk diketahui,



Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SERAM BAGIAN BARAT
JI. Madrasah No.1 Waimital Kecamatan Kairatu Kode Pos 97566
Email: mtsn_waimital15@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 197/Mt.25.07.01/KP.01.2/08/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : ARIF SANGAJI, S.Ag

NIP : 197404122003121002

Jabatan : Kepaala Madrasah

Unit Kerja : MTs Negeri Seram Bagian Barat

Alamat - JI. Madrasah Nemor 1 Desa Waimital Kec. Kairatu

Kab, Seram Bagian Barat

Dengan ini menerangkan dengan sesunggunya bahwa :

Nama : CICI MELAWATI CHINTIA

NIM : 200303003

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Program Study : Pendidikan Matematika

Memang benar mahasiswa tersebut telah mielaksanakan penelitian di MTs N Seram Bagian Barat
untuk memenuhi syaral-syarat perkulishan mata kuliah skripsi Fakullas limu Tarbiyah dan
Keguruan dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa dengan Metode
Conceptual Understanding Procedures (CUPs) pada Materi Aljabar.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dugunakan sebagaimana mestinya.

/@r.f‘\\ \Waimital
‘Pada fandgal,

e 3l 1|23 Agustus 2023
‘:? a A \\ :

v

7/

Ah’fGAJu. S.Ag



	COVER.pdf (p.1)
	PENGESAHAN SKRIPSI.pdf (p.2)
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSII.pdf (p.3)
	ABSTRAK.pdf (p.4)
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN.pdf (p.5)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.6-9)
	DAFTAR ISI.pdf (p.10-11)
	DAFTAR GAMBAR.pdf (p.12-14)
	DAFTAR TABEL.pdf (p.15)
	DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.16)
	BAB I.pdf (p.17-27)
	BAB III.pdf (p.45-59)
	BAB V.pdf (p.151-152)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.153-156)
	LAMPIRAN.pdf (p.157-210)

